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ABSTRAK 

 

Wahyuni, (2023): Pengaruh Kegiatan Life Science  Terhadap Kecerdasan 

Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun di Taman kanak-kanak 

Kasih Bunda Kayuara Kecamatan Kerumutan 

Kabupaten Pelalawan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan life science 

terhadap kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di taman kanak - kanak Kasih 

Bunda Kayuara Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini 

dikatagorikan penelitian kuantitatif dengan eksprimen one group pretest posttest 

dengan t-test. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak didik kelempok B 

usia 5-6 tahun di TK Kasih Bunda Kayuara Kecamatan Kerumutan Kabupaten 

Pelalawan. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh kegiatan life science untuk 

meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TK Kasih Bunda 

Kayuara Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan. Populasi penelitian ini 

seluruh anak  usia 5-6 tahun di TK Kasih Bunda Kayuara Kecamatan Kerumutan 

Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 10 anak. dan sampel penelitian 

menggunakan teknik total sampling (keseluruhan anak didik yang berjumlah 10 

anak). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi tes 

dan dokumentasi. Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis penelitian adalah 

uji-t. Hasil analisis data pada kelas eksprimen di peroleh thitung = -11.196 dan ttabel 

= 1.83311 maka ttabel > thitung, dengan demikian menunjukkan Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kegiatan life science 

untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di TK Kasih Bunda 

Kayuara Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan. 

 

Kata Kunci : Kegiatan Life Science, Kecerdasan Naturalis  
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ABSTRACT 

 

Wahyuni, (2024): The Effect of Life Science Activities in Increasing 

Naturalist Intelligence of 5-6 Years Old Children at 

Kindergarten of Kasih Bunda Kayuara, Kerumutan 

District, Pelalawan Regency 

This research aimed at finding out the effect of life science activities in increasing 

naturalist intelligence of 5-6 years old children at Kindergarten of Kasih Bunda 

Kayuara, Kerumutan District, Pelalawan Regency.  It was quantitative research 

with experiment and one group pretest posttest, and t-test was used in this 

research.  The subjects of this research were teachers and 5-6 years old students of 

group B at Kindergarten of Kasih Bunda Kayuara, Kerumutan District, Pelalawan 

Regency.  The object was the effect of life science activities in increasing 

naturalist intelligence of 5-6 years old children at Kindergarten of Kasih Bunda 

Kayuara, Kerumutan District, Pelalawan Regency.  All 5-6 years old children at 

Kindergarten of Kasih Bunda Kayuara, Kerumutan District, Pelalawan Regency 

were the population of this research, and they were 10 children.  Total sampling 

technique was used in this research.  Observation, test, and documentation were 

the techniques of collecting data.  The technique of analysing data was t-test to 

test the research hypothesis.  The data analysis results of the experiment group 

showed that tobserved was -11.196, and ttable was 1.83311, so ttable was higher than 

tobserved.  Therefore, H0 was rejected and Ha was accepted.  So, it could be 

concluded that there was an effect of life science activities in increasing naturalist 

intelligence of 5-6 years old children at Kindergarten of Kasih Bunda Kayuara, 

Kerumutan District, Pelalawan Regency. 

Keywords: Life Science Activities, Naturalist Intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Definisi sains menurut Wonorahardjo dari sudut bahasa, sains atau 

Science (Bahasa Inggris) berasal dari kata latin “Scientia” yang berarti 

pengetahuan tentang, atau tahu tentang, pengetahuan pengertian, faham yang 

benar dan mendalam. Hal ini berarti bahwa sains merupakan suatu 

pengetahuan yang telah dibuktikan kebenarannya dengan cara yang 

mendalam. Sementara menurut Fisher dalam Nugraha, sains adalah suatu 

kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode 

yang berdasarkan pada pengamatan dengan penuh ketelitian. Menurut 

Wonorahardjo dari sudut bahasa, sains atau Science (Bahasa Inggris) berasal 

dari kata latin “Scientia” yang berarti pengetahuan tentang, atau tahu tentang, 

pengetahuan pengertian, faham yang benar dan mendalam. Hal ini berarti 

bahwa sains merupakan suatu pengetahuan yang telah dibuktikan 

kebenarannya dengan cara yang mendalam. Sementara menurut Fisher dalam 

Nugraha sains adalah suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode-metode yang berdasarkan pada pengamatan dengan 

penuh ketelitian.
1
   

Pada hal-hal di atas secara umum menyampaikan bahwa 

pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini hendaklah ditujukan 

untuk merealisasikan empat hal yaitu 
                                                           

1 Rohenah, R., Rusdiyani, I., & Rosidah, L. (2021). Meningkatkan Kecerdasan Natural 

Melalui Pembelajaran Sains. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Anak Usia 

Dini, 8(1). 
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1. Pengembangkan pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar 

anak-anak memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapinya 

melalui penggunaan metode sains, sehingga anak-anak terbantu dan 

menjadi terampil dalam menyelesaikan berbagai hal yang dihadapinya.  

2. Pengembangkan pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukkan agar 

anak-anak memiliki sikap-sikap ilmiah. Misalkan tidak cepat-cepat dalam 

mengambil keputusan, dapat melihat segala sesuatu dari berbagai sudut 

pandang, berhati-hati terhadap informasi-informasi yang diterimanya.  

3. Pengembangkan pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar 

anak-anak mendapatkan pengetahuan dan informasi ilmiah.  

4. Pengembangkan pembelajaran sains pada anak usia dini ditujukan agar 

anak-anak menjadi lebih berminat dan tertarik untuk menghayati sains 

yang berbeda dan ditemukan di lingkungan dan alam sekitarnya.
2
 

Sains di atas, life science merupakan salah satu muatan belajar yang 

diturunkan dan disesuaikan dengan aspek perkembangan kognitif anak usia 

dini (0-6) tahun. Life science meliputi fakta, konsep, teori, prinsip dan hukum 

yang berkaitan dengan tumbuh-tumbuhan, binatang atau hewan, hubungan 

antara tumbuhan dan hewan, serta aspek-aspek kehidupan dengan 

lingkungannya. Konten-konten life science melatih anak menggunakan panca 

inderanya; melihat, meraba, membau, merasakan, dan mendengar. Semakin 

banyak keterlibatan indera dalam belajar, anak semakin memahami yang 

dipelajari. Anak memeroleh pengetahuan baru hasil penginderaanya dengan 

berbagai benda disekitarnya. Terlebih ketika anak bermain bersama dengan 

                                                           
2 Nugraha, Ali. (2008). Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini. 

Bandung: JILSI Foundation 
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temannya, anak lebih terlatih untuk bekerja sama dan secara impulsif 

memperoleh bimbingan (scafolding) dari teman yang tingkatan 

perkembangannya lebih tinggi. 

Life science yang menjadi inti kajian pada tulisan ini adalah 

pengenalam hewan dan tumbuhan sebagai bentuk pemahaman awal anak usia 

dini tentang sains. Hewan dan tumbuhan merupakan makhluk hidup yang 

mudah diamati oleh anak usia dini, terlebih berbagai hewan dan tumbuhan 

yang menjadi ciri khas daerah maupun yang berada di lingkungan sekitar 

anak.
3
 

Kecerdasan naturalis merupakan salah satu bagian multiple 

intelegences yang berkaitan dengan kepekaan terhadap lingkungan alam 

sekitar. pada saat  anak berusia 4-5 tahun dapat diwujudkan dari kecerdasaan 

anak yang memiliki kecerdasan naturalis ini seperti berikut: 

1. A Lnalk menyukali kegialta ln ya lng berkenaln dengaln lingkungaln sekita lr 

contohnyal menyukali hewaln hewaln dengaln memelihalralhnyal ,menyuka li 

talnalmaln.  

2. Memperliha ltkaln keinginaln untuk menjalgal kelestalrialn di lingkunga ln 

sekitalrnyal.  

3. Pekal dengaln kejaldialn allalm.  

4. Menyukali eksploralsi altalu menjelaljalh dengaln calral mengalmalti balgalimalna l 

lingkungaln sekitalrnyal. 
4
 

                                                           
3 Winangun, I. M. A. (2020). Pengenalan Life Science Bagi Anak Usia Dini Melalui 

Media Flashcard Berkonten Lokal. Widya Kumara: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1(2), 80-

89. 
4 Gumitri, AL., & Suryalnal, D. (2022). Stimulalsi Kecerdalsaln Naltura llis ALnalk Usial 5-6 

Talhun melallui Kegialtaln Life Science. Jurnall Obsesi: Jurnall Pendidikaln ALnalk Usial Dini, 6(4), 

3391-3398. 
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Pembelaljalra ln yalng dilalksalna lkaln di sekolalh untuk alnalk usial dini halru 

berlalndalska ln kepaldal prinsip pembelaljalra ln malupun kalralkteristik 

pemebelaljalraln. Pembelaljalraln di TK mengutalma lkaln proses pembelaljalra ln yalng 

berfokus paldal alspek yalng terdalpalt paldal alnalk usial dini. Pembelaljalra ln ya lng 

lebih mengutalmalkaln paldal alnalk alrtinyal memberikaln kesempaltaln yalng balnyalk 

untuk alnalk belaljalr pengallalmaln sendiri. Pembelaljalraln di TK bukaln halnya l 

bertujualn menstimulalsi perkembalngaln alnalk saljal alkaln tetalpi jugal termalsuk 

dengaln kecerdalsaln yalng dimiliki oleh setialp alnalk. 

1. Kegialtaln yalng diteralpkaln di TK dihalralpkaln pendidik yalng ma lmpu 

mengualsali dallalm membimbing alnalk belaljalr . kegialtaln yalng di lalksalnalkaln 

di alntalralnya l sebalgali berikut,  penyedialaln lingkungaln, lingkungaln yalng 

kondusif balgi perkembalngaln, daln belaljalr alnalk. lingkualngaln ya lng di 

malksud ya litu balik fisik malu pun non fisik, indoor altalu outdor  

2. Medidik da ln mengaljalrkaln merupalkaln pengembalngaln melallui pendidika ln 

ya lng di ma lksud untuk mena lmalkaln nilali- nilali seperti nilali morall, daln nilali 

algalma l secalra l optimall  

3. Kegialtaln membimbing secalral tepalt, kegialtaln ini dimalksudkaln untuk 

memberikaln penalngalnaln terhalda lp ma lsallalh yalng diallalmi oleh alnalk nalmun 

permalsallalhaln tersebut alkaln lebih ba lik alpalbila l dila lkukaln secalral persualsif
5
. 

  

                                                           
5 Gumitri, AL., & Surya lnal, D. (2022). Stimulalsi Kecerdalsaln Nalturallis ALnalk Usial 5-6 

Talhun melallui Kegialtaln Life Science. Jurnall Obsesi: Jurnall Pendidikaln ALnalk Usial Dini, 6(4), 

3391-3398. 
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Sebalgalimalnal dijelalska ln dalla lm suralt al-An’am alyalt 99 yalng berbunyi : 

َََ ٌُ يََٓوَ ِ ََٱلَّذ َنِوَ ىزَلَ
َ

هَاءَِٓأ ََِٱلسذ َبًِ خۡرجَۡيَا
َ

َفَأ ءََٖۦنَاءٓٗ َشََۡ ِ
َكُّ نَبَاتَ

َ َوَنِوَ اكبِٗا تَََ َنخ ا َحَبّٗ ًُ َنِيۡ رجُِ ۡ َنُّخ ا َخَضِِٗ ًُ َنِيۡ خۡرجَۡيَا
َ

ذخۡلَِفَأ اََٱلن ٍَ َطَلۡعِ نِو
َِ َوََق عۡيَابٖ

َ
َأ وۡ َنِّ َّٰتٖ َوجََنذ ٞ َدَانيَِة انٞ ََ يۡتَُنََيۡ َٱلرخَوَََٱلزذ يَۡۡ َوغََ ا ٍٗ ِ َمُشۡتبَ انَ نذ

ٍَۗ ً ِ ب َْنُتشَََّٰ ََِٱىظُرُوٓا َثَهَرهِ َٓإلَََِّٰ ََِۦ َوَييَۡعًِ ثۡهَرَ
َ

َٓأ َإذَِا مََٖۦٓ  َۡ َلّقَِ َّٰتٖ َلَأٓيَ َّٰلكُِمۡ َذَ َفِِ إنِذ
٩٩ََيؤُۡنِيَُنََ

Artinya : Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan 

maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu 

butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. .”( Q.S Al-An’am : 99)6 

 

Sebalgalimalnal dijelalskaln dalla lm suralt ALn-Nur alya lt 45 yalng berbunyi : 

                                 

                           

          

ALrtinyal  : Daln ALllalh menciptalkaln semual jenis hewaln dalri alir, malkal sebalgialn 

aldal yalng berjalla ln di altals perutnyal daln sebalgialn berja llaln dengaln 

dual kalki, sedalng sebalgialn (yalng lalin) berjallaln dengaln empalt kalki. 

ALllalh mencipta lkaln alpal yalng Dial kehendalki. Sungguh, ALllalh 

Malhalkualsal altals segallal sesualtu.”( Q.S ALn-Nur : 45) .
7
 

 

Dallalm pendidikaln alnalk usial dini tidalk alkaln pernalh lepals paldal alspek-

alspek perkembalngaln seperti a lspek sosiall-emosionall, nilali algalmal daln mora ll, 

balhalsal, fisik motorik, kognitif, daln seni. A Lspek-alspek perkembalngaln tersebut 

                                                           
6
 ALyalt ALl Quraln daln Terjema lhaln. 

7 Ibid . 
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merupalkaln ponda lsi alwall balgi a lnalk untuk mengembalngkaln setialp potensi 

ya lng dimilikinya l algalr lebih sialp memalsuki jenjalng yalng lebih tinggi. Dalri 

semual alspek tersebut terda lpalt alspek kecerdalsaln ya lng merupalkaln ba lgialn dalri 

perkembalngaln kognitif alnalk daln sering terlewaltkaln untuk distimulalsi sejalk 

dini. Meyalkini balhwal setialp alnalk terlalhir dengaln potensi berbedal alntalra l alna lk 

saltu daln la linnyal.  

Potensi tersebut dalpalt dikenalli melallui kecerda lsaln daln kecerdalsa ln 

sendiri merupalkaln kemalmpualn malnusial untuk memecalhkaln sebualh 

permalsallalhaln. Terdalpalt delalpaln dimensi kecerdalsaln yalng dimiliki alnalk yalitu 

kecerdalsaln linguistik, logikal maltemaltikal, kinestetik, visuall spalsiall, musikall, 

interpersonall, intralpersonall, daln, naltura llis . Galrdner merupalkaln sallalh palka lr 

ya lng memberikaln pengalruh besalr daln mengembalngkaln teori balhwal alnalk usia l 

dini memiliki kecerdalsaln maljemuk yalng dikenall dengaln istila lh multiple 

intelligences. Sallalh saltu kecerdalsaln ya lng terda lpalt dalla lm teori multiple 

intelligences aldallalh kecerdalsaln nalturallis. 

Kecerdalsaln nalturallis dijelalskaln sebalgali kema lmpualn individu untuk 

dalpalt mengerti floral daln falunal dengaln balik, dalpalt membualt distingsi 

konsekuensiall lalin dallalm allalm na lturall, kemalmpualn untuk memalhalmi daln 

menikmalti allalm sekitalr. Kemalmpualn tersebut alkaln digunalkaln seca lra l 

produktif da llalm kegialta ln berburu, bertalni, daln mengembalngkaln pengetalhua ln 

alkaln allalm. Singkaltnya l kecerdalsaln na lturallis ini merupalkaln kealhlia ln mengena lli 

daln mengkaltegorikaln spesies ya lng berkalitaln dengaln floral daln falunal. 

Kemalmpualn yalng terkalit dengaln kecerdalsaln nalturallis aldalla lh kealhlialn dallalm 
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mengenalli daln mengklalsifika lsikaln berba lgali spesies floral da ln falunal, kepeka laln 

terhaldalp fenomena l allalm lalinnyal, misallnyal formalsi-formalsi alwaln, gunung, 

daln kemalmpualn membedalkaln bendal malti. 

Nalmun dalri kedua l teori tersebut balhwal kecerdalsaln naltura llis tidalk 

halnya l alnalk memalhalmi a llalm saljal alkaln tetalpi membualt individu memiliki 

kemalmpualn mengenali, membeda lkaln, mengungkalp, da ln membualt kaltegori 

terhaldalp alpal ya lng individu temukaln balik di alla lm altalu lingkungalnnya l.
8
 

Pengertialn Kecerdalsaln Nalturallis Kecerdalsaln naltura llis merupalkaln 

kemalmpualn memalhalmi alla lm sekitalr, mengenalli bina ltalng daln tumbuhaln di 

lingkungaln, sensitif terhaldalp coralk ya lng berkalitaln dengaln dunial allalmi seperti 

alwaln, formalsi baltu untuk mengenalli daln mengklalsifikalsi sejumlalh spesies 

floral daln falunal sertal lingkungaln. Pendalpalt lalin Menurut Mal’mur, Kecerda lsaln 

nalturallis aldallalh kema lmpualn untuk mengenalli, membedalka ln, 

mengungkalpkaln, daln membualt kaltegori terhaldalp a lpal yalng dijumpali di allalm 

malupun lingkungalnnya l.  

Intinyal aldallalh kemalmpualn malnusia l untuk mengenalli talnalmaln, hewaln, 

daln balgialn lalin dalri allalm semestal. Seda lngkaln menurut Kecerdalsaln nalturallis 

aldalla lh kemalmpua ln untuk mengenalli berbalgali jenis floral (talnalma ln), faluna l 

(hewaln), daln fenomenal a llalm lalinnya l, seperti alsall usul binaltalng, pertumbuhaln 

talnalmaln, terjaldinya l taltal suryal, berba lgali gallalksi, daln lalin seba lgalinyal. Menurut 

Bowles dallalm Yalumi daln Ibralhim Kecerdalsaln naltura llistik aldalla lh kepekala ln 

terhaldalp allalm (floral, falunal, formalsi alwaln, gunung-gunung), kealhlialn 

                                                           
8 ALprilialnti, R., & Septialni, S, (2021). Meningkaltkaln Kecerdalsa ln Nalturallis ALnalk Usial 5-

6 Talhun Melallui Pendekaltaln Salintifik. Jurnall Golden ALge, 5(2), 393-407. 
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membeda lkaln alnggotal-alnggotal sualtu spesies, mengenalli eksistensi spesies 

lalin, daln memetalkaln hubungaln alntalral beberalpal spesies, balik secalral formall 

malupun informall. 

   Berdalsalrkaln halsil observalsi peneliti di TK Kalsih Bunda l Kalyualra l 

Kecalmaltaln Kerumutaln Kalbupalten Pelallalwaln diketalhui permalsallalhaln, 

Kemalmpualn salnis di TK Kalsih Bundal Kalyualra l Keca lmaltaln Kerumuta ln 

Kalbupalten Pelallalwaln guru yalng jalralng menggunalkaln medial ya lng 

menggalmbalrkaln pengetalhualn tentalng salins yalng sederhalnal. belum 

diperkenallkaln kepaldal alna lk, hall ini diseba lbalkaln proses belaljalr ya lng kuralngnya l  

pengetalhualn tentalng salins. Disebalbkaln pengenallaln salins da ln pembelaljalraln 

ya lng kuralng mena lrik dallalm kegalitaln pembela ljalraln, sehinggal pengeta lhualn 

salins alnalk tidalk berkembalng dengaln malksima ll, tida lk memberikaln rualng 

untuk alnalk terlibalt alktif daln keterbaltalsaln media l Sebalgalimalnal yalng kita l 

ketalhui balhwalsalnyal dallalm proses pembelaljalraln terdiri berbalgali ma lcalm media l 

pembela ljalraln seperti medial aludio, medial visuall, daln medial aludio visuall. 

Kalrenal proses pembelaljalra ln di TK Kalsih Bundal Kalyualral Kecalmaltaln 

Kerumutaln Kalbupalten Pelallalwaln ya lng monoton, menuntut alnalk untuk belaljalr 

serius daln pembelaljalraln di dallalm kelals, sehinggal pengetalhualn tentalng salins 

kuralng. Dimalnal guru berdiri di depaln menjelalskaln malteri daln alna lk didik 

dimintal duduk mendengalrkaln kalrena l interalksi halnyal berlalngsung saltu alralh, 

ya lkni dalri guru ke alnalk  didik, kuralng bersifalt interalktif alntalral guru daln alnalk 

didik  meralsal cepalt bosaln. Di sini kegialtaln salins (life science) lebih berfokus 

kepaldal pemberia ln pengallalmaln kepaldal alnalk secalra l lalngsung daln nya lta l. 
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Kegialtaln salins berfokus paldal tumbuhaln-tumbuhaln, lingkungaln sekitalr, da ln 

hewaln pelihalrala ln.  

Berdalsalrkaln permalsallalha ln di altals aldal beberalpal gejallal-gejallal yalng 

ditemukaln alda llalh sebalgali berikut : 

1. Guru jalralng menggunalkaln medial ya lng menggalmbalrkaln pengetalhualn salins 

ya lng sederhalnal. 

2. Guru memberika ln pembela ljalraln yalng kuralng menalrik dallalm kegialta ln  

proses belaljalraln mengaljalr. 

3. Proses pembelaljalraln ya lng diberikaln guru  malsih monoton 

4. A Lnalk belum mengetalhui pengetalhualn tentalng salins. 

5. Terbaltalsnya l interalksi alnltalral alnalk daln temaln sekelals . 

Dallri persoalllalln di alltalls mallka ll penulis  tertallrik untuk melallkukalln 

penelitialln dengalln judul.” Pengalruh Kegialtaln life science terhadap 

Kecerdalsaln Nalturallis A lnalk usial 5-6 Tahun di Taman kanak - kanak  

Kalsih Bundal Kalyualral Kecalmaltaln Kerumutaln Kalbupalten Pelallalwaln. 

 

B.  A llalsaln Melilih Judul 

ALldallpun allla llsalln peneliti memiih judul di alltalls alldalllallh : 

1. Judul kalljialln ini relevalln dengalln di bidallng ilmu ya llng penulis pelalljallri yallitu 

Pendidikalln islallm allnallk usiall dini 

2. Mallsalllallh-mallsallla llh yallng allkalln diteliti berkenallalln dengalln judul di allta lls, berallda ll 

dalllallm kema llmpualln penelitialln untuk menelitinya ll. 
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3. Persoalllalln ini sallnga llt menallrik untuk dallpallt di teliti, kallrenall Kegialltalln  life 

science dallpallt meningkalltkalln kecerdallsalln nallturalllis  allnallk usiall  5-6 talhun di 

TK  Kallsih Bundall Kallyuallrall Kecallmalltalln Kerumutalln Kallbupa llten Pelallla llwalln. 

 

C.  Penegalsaln Istilalh  

A Llgallr tidallk terjalldi penallpsiralln yallng berbedall dallla llm halll judul penlitialln 

mallkall perlu allda llnyall penegallsalln istila llh seballgalli berikut : 

1. A lnalk Usial Dini 

A Llnallk usiall dini alldalllallh allnallk yallng berusiall dengalln rallntallng 0 hinggall 6 

tallhun yallng mallnall sedallng menga lllallmi mallsall perkemballngalln yallng sallnga llt 

pesallt. Menurut Permendikbud 2014 menya lltallkalln ballhwall allnallk usiall dini 

alldallla llh periode allna llk menjalllallni kehidupa llnnyall dengalln wallktu cukup ballnyallk 

untuk bermallin.A Llnallk usiall dini alldalllallh allnallk ya llng berusia ll yallng kisallralln 0-6 

tallhun yallng sedallng berlallngsung ma llsall keemallsalln memiliki kallrallkteristik 

ya llng unik alletall berbedall bedalltiallp a llnallk.
9
 

2. Life science 

Life science merupallkalln salllallh salltu mualltalln belalljallr yallng diturunkalln 

dalln disesuallikalln dengalln allspek perkemballngalln kognitif allna llk usiall dini (0-6) 

tallhun. Life science meliputi fallktall, konsep, teori, prinsip dalln hukum yallng 

berkallitalln dengalln tumbuh-tumbuhalln, binallta llng alltallu hewalln, hubungalln 

allntallra ll tumbuhalln dalln hewalln, sertall allspek-allspek kehidupalln dengalln 

lingkungallnnya ll. Konten-konten life science melalltih allna llk menggunallka lln 

                                                           
9 Gumitri, AL., & Surya lnal, D. (2022). Stimulalsi Kecerdalsaln Nalturallis ALnalk Usial 5-6 

Talhun melallui Kegialtaln Life Science. Jurnall Obsesi: Jurnall Pendidikaln ALnalk Usial Dini, 6(4), 

3391-3398. 
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pallncall inderallnya ll; melihallt, merallball, memballu, merallsallkalln, dalln mendenga llr. 

Semallkin ballnya llk keterliballtalln inderall dalllallm belalljallr, allnallk semallkin 

memallhallmi yallng dipelalljallri. A Llnallk memperoleh pengeta llhualln ballru hallsil 

penginderallallnnyall dengalln berballgalli bendall disekitallrnyall. Terlebih ketika ll 

allnallk bermallin bersallmall dengalln temallnnyall, allnallk lebih terlalltih untuk bekerjall 

sallmall da lln seca llrall implusif memperoleh bimbingalln (scallfolding) dallri temalln 

ya llng tingka lltalln perkemballngallnnya ll lebih tinggi.
10

 

3. Kecerdalsaln Nalturallis 

KecerdaNallturalllis dijelallskalln seballgalli kema llmpualln individu untuk dallpa llt 

mengerti florall dalln fallunall dengalln ballik, dallpa llt membuallt distingsi 

konsekuensialll lallin dalllallm alllallm na llturalll, kemallmpualln untuk memallhallmi da lln 

menikmallti allla llm sekitallr. Kemallmpualln tersebut allkalln digunallkalln secallra ll 

produktif dallla llm kegialltalln berburu, bertallni, dalln mengemballngkalln 

pengetallhualln allkalln a lllallm. Singkalltnyall kecerdallsalln nallturalllis ini merupallkalln 

keallhlialln mengenallli dalln mengkalltegorikalln spesies yallng berkallita lln denga lln 

florall dalln fallunall. Kemallmpua lln ya llng terkallit denga lln kecerdallsalln nallturalllis 

alldallla llh kea llhlia lln dalllallm mengenallli dalln mengklallsifika llsikalln berballgalli spesies 

florall dalln falluna ll, kepekallalln terhalldallp fenomenall alllallm lallinnya ll, misalllnya ll 

formallsi-formallsi allwalln, gunung, dalln kemallmpualln membedallkalln benda ll 

mallti.
11

 

 

 

                                                           
10 Winalngun, I. M. AL. (2020). Pengenallaln Life Science Balgi ALnalk Usial Dini Melallui 

Medial Flalshca lrd Berkonten Lokall. Widya l Kumalral: Jurnall Pendidikaln ALnalk Usial Dini, 1(2), 80-

89. 
11 ALprilialnti, R., & Septialni, S. (2021). Meningka ltkaln Kecerdalsaln Nalturallis ALnalk Usial 5-

6 Talhun Melallui Pendekaltaln Salintifik. Jurnall Golden ALge, 5(2), 393-407. 
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D.  Permalsallalhaln 

1. Identifikalsi Malsallalh 

Berdallsallrkalln lalltallr belallkallng mallsalllallh diall alltalls dallpallt di identifikallsi 

beberallpall mallsalllallh seballgalli berikut : 

a. Kemallmpualln sallnis allnallk di TK Kallsih Bundall Kallyua llrall Kecallmallta lln 

Kerumutalln Kallbupallten Pelalllallwalln yallng belum berkemballng dengalln 

ballik, halll ini diseballbkalln proses belalljallr yallng kurallng memberikalln allna llk 

untuk terliballt allktif dalln keterballtallsa lln mediall. 

b. Pembelalljallra lln mallsih terpallku kepalldall buku. 

2. Rumusaln Malsallalh 

ALpalkalh a ldal pengallruh kegialltalln life science dallla llm terhadap 

kecerdallsalln nallturalllis allnallk 5-6 di Talhun Taman kanak – kanak  Kallsih 

bundall Kallyuallrall Kecallmallta lln Kerumuta lln Kallbupallten Pelalllallwalln? 

 

E. Tujualn daln Malnfalalt Penelitialn 

1. Tujualn Penelitialn 

Berdallsallrkalln rumusalln mallsallla llh dialltalls dallpallt diketallhui tujualln 

kepustallkalla lln ini ya llitu :  Untuk mengetallhui  a ldalnya l penga llruh  kegialltalln life 

science dalllallm  terhadaap kecedallsa lln nallturalllis allnallk 5-6 talhun di taman 

kanak - kanak  Kallsih bundall Kallyuallrall Kecallmalltalln Kerumutalln Kallbupallten 

Pelallla llwalln. 

2. Malnfalalt Penelitialn 

a. Malnfalalt Teoritis 

Dalllallm rallngkall pengemballngalln ilmu pengeta llhualln untuk 

penelitialln selallnjutnya ll, ha llsil dallri penelitialln ini dihallrallpkalln dallpallt 
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memberikalln sumballngalln palldall pendidikalln mengena lli Pengallruh 

Kegialltalln  life science untuk terhadap  Kecerdallsalln Nallturalllis palldall A Llnallk 

usiall dini. 

b. Malnfalalt Pralktis 

1) Ballgi guru, memberikalln mallsukalln ballgi guru seballgalli ballhalln kalljialln 

dalllallm Kegialltalln  life science untuk  terhadap Kecerdallsalln Nallturalllis 

palldall A Llnallk usiall dini, sehingga ll allna llk lebih siallp melallnjutkalln 

kejenjallng pendidikalln selallnjutnya ll. 

2) Ballgi allnallk, dallpallt memperoleh pengalllallmalln la llngsung mengena lli 

Kegialltalln  life science untuk  terhadap Kecerdallsalln Na llturalllis pallda ll 

ALlnallk usiall dini, secallrall allktif, krealltif, dalln menyenallngkalln, allnallk dallpa llt 

termotivallsi belalljallr pengenalllalln life science sehingga ll hallsil belallja llr 

allnallk dallpallt meningkaltt. 

3) Ballgi peneliti, dallpallt menallmballh referensi dallla llm pengemballngalln 

ilmu pengetallhualln sertall penelitia lln lebih lallnjut khususnya ll 

pembela lljallralln sallins allwalll tentallng life science pa lldall allnallk melalllui 

Kegialltalln  life science untuk  terhadap Kecerdallsalln Na llturalllis pallda ll 

allnallk usiall dini.  

4) Ballgi sekolallh, seba llgalli ba llhalln pertimballngalln da lllallm menyusun 

prograllm pembelalljallralln serta ll menentukalln metode dalln media ll 

pembela lljallralln ya llng tepallt untuk mengemballngkalln kemallmpualln sallin 

allwalll allnallk. 
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BA lB II 

KA lJIAlN TEORI 

 

A. Keralngkal Teori 

1. Pengertialn Salins 

Pengertialln sallins untuk usiall dini alldalllallh ballgallimallnall memallha llmi sallins 

berdallsallrkalln sudut pallndallng allna llk. kallrenall jikall kitall mema llndallng dimensi 

sallins dallri kalltall malltall allna llk mallkall allkalln berimplikallsi palldall kekelirua lln- 

kelirualln dalllallm menentukalln hallkikallt sallins ballgi allna llk usiall dini yallng 

berdallmpallk cukup signifikalln terha lldallp pengemballngalln pembelalljralln sallins 

itu sendiri kepalldall merekall. Halll tersebut tentunyall seca llrall lallngsung mallupun 

tidallk lallngsung allkalln berdallmpallk pulall palldall proses dalln produk yallitu allna llk- 

allnallk itu sendiri.  

Sallins alldalllallh sistem tentallng alllallm semestall yallng di peroleh melalllui 

pengumpulalln dallta ll dengalln observallsi dalln eksperimen terkontrol. sallins 

alldallla llh produk alltallu hallsil dallri proses penyelidikalln ilmiallh yallng di lallndallsi 

oleh sikallp dalln nila lli tertentu. menurut ballhallsall sallnis alltallu science (ba llhallsa ll 

inggris), berallsalll dallri ballha llsall lalltin yallitu dallri kalltall scientiall allrtinya ll 

pengetallhualln. 

2. Kriterial Keteralmpila ln Salins  

Keterallmpilalln sallins secallrall lebih rinci dallpallt dikelompokkalln menjalldi 

tujuh yallitu: 

a. Observing/mengallmallti. Melihallt dalln memperhalltikalln secallrall teliti. Guru 

perlu untuk memberikalln bimbingalln teknis ballgallimallnall untuk 
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mengallmallti. Contohnyall allnallk dallpallt dimintalli untuk mengallmallti 

ballgallimallnall burung sallallt dida llralltalln, allpa llkallh berjalllalln alltallu melompallt. 

Observallsi tidallk diballtallsi hallnya ll palldall objek visualll, nallmun hallrus 

meliballtkalln semuall inderall.   

b. Clallssitying/mengklallsifikallsi. Kemallmpualln dallsallr ini digunallkalln untuk 

mengorgallnisir informallsi. A Llnallk ha llrus mallmpu untuk membedallkalln 

sifallt-sifallt bendall berdallsallrkalln palldall objek alltallu informallsi. ALlnallk-allna llk 

hallrus mallmpu untuk berpikir dalllallm halll operallsionalll konkret sebelum 

merekall bisall memikirkalln seballgalli termallsuk untuk beberallpall kalltegori 

sekallligus, a llnallk yallng lebih tuall allkalln dallpallt mengelompokkalln 

berdallsallrkalln pa lldall kallrallkteristik gallndall. Menginferensi. Inferensi 

merupallkalln ketera llmpilalln dallla llm memberika lln penjelallsalln alltallu 

interpretallsi yallng allkalln menuju palldall sualltu kesimpulalln mengenalli hallsil 

observallsi. 

c. Compallring/memba llndingkalln. Proses memeriksall objek alltallu peristiwall 

dalllallm halll persallmallalln dalln perbedallalln. Biallsallnyall meliballtkalln mengukur, 

menghitung, seperti mengobservallsi. Memballndingkalln merupallka lln 

kemallmpualln yallng penting ballgi allnallk untuk membedallkalln allpall yallng 

mirip da lln tidallk palldall bendall tersebut. Contohnya ll, perbedallalln allntallra ll 

allwalln yallng mendung dalln tida llk mendung.  

d. Meallsuring/mengukur. Proses ini dilallkukalln untuk mengumpulkalln dalltall. 

Menghitung dengalln alllallt ukur ballik terstallndallr mallupun tidallk terstallndallr. 

ALllallt ukur tidallk terstallndallr a lldalllallh jengkalll ta llngalln, potongalln tallli, dalln 

lallin seballgallinya ll.  
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e. Communicallting/mengkomunikallsika lln. Kemallmpua lln dallsallr lallinnyall ba llgi 

allnallk. ALlnallk dallpallt didorong untuk memballgikalln observa llsi merekall da lln 

kumpulalln dalltall merekall melalllui berballgalli callrall. Gerallkalln hallsil temua lln 

merekall dalln callcalltalln gallmballr, mengha llsilkalln grallfik, alltallu menuliskalln 

nallralltif untuk memballgikalln informallsi, dalltall, dalln hallsil. A Llplikallsi penting 

ballgi allnallk untuk mengallwallli pemallhallmalln ballgallimallnall pengetallhua lln 

dibentuk berda llsallrkalln palldall sallins.  

f. Experimenting/bereksperimen. Dalllallm proses sallinstifik eksperimen 

berallrti mengontrol salltu alltallu lebih vallriallble dalln memallnipulallsi kondisi. 

Guru dallpallt memballntu allna llk berpikir dallri allktivita lls perma llinalln mereka ll 

seballgalli eksperimen mela lllui pertallnya llalln dalln mendukung allnallk-allnallkl 

untuk merefleksika lln dalln hallsil dallri allksi merekall. Contohnyall ketika ll 

merekall menyusun secallrall imballng balllok-balllok membentuk tower, 

memberikalln wallrnall palldall allir dalllallm gelalls, merekall dallpallt dibimballng 

untuk berpikir da llri allktivitalls ekperimen merekall. 

g. Relallting, inferring, dalln allpplying / menghubungkalln, menyimpulkalln, 

dalln menerallpkalln, menghubungkalln merupallkalln proses mengallmballrkalln 

allsbtrallksi berdallsallrkalln bukti nya lltall. menyimpulkalln, menemukalln, 

hubungalln seballb allkiballt, alltallu  penjelallsalln untuk fenomenall ketikall proses 

tidallk dallpallt diallma llti secallra ll lallngsung. Menerallpkalln merupallkalln 

menemuka lln, membuallt, memecallhkalln mallsalllallh ba llru, dalln menentuka lln 

proballlitalls. A Llnallk-allna llk dallpallt terliballt dalllallm menerallpkalln pengetallhualln 

sallintifik tetallpi tidallk formalll. Nallmun, tidallk mallsuk allkalll untuk 
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menghallrallpkalln allnallk-allnallk mengallnalllisis hallsil dalln menerallpkallnnyall tallnpa ll 

memberikalln penga lllallmalln konkret untuk dipikirkalln. 
12

 

Beberallpall allhli memberi pengertallia lln tentallng keterallmpilalln proses 

IPA Ll, allntallra ll la llin menurut iskallndall alldalllallh keterallmpilalln ya llng di la llkukalln 

oleh ilmualln, di allntallrall mengallmallti, mengukur, menyimpulkalln, 

mengendallliallkalln vallriallbel, merumuskalln hipotesall, membuallt grallfik tallbel 

dalltall membua llt definsi dalln melallkuka lln eksperimen. 

Keterallmpilalln proses ini tidallk bekerjall secallrall otomalltis tetallpi perlu 

dilalltih allgallr tumbuh dalln berkemballng ballik melalllui kegialltalln kegitalln sallins 

ya llng di la llkukalln, a llnallk allkalln mengallhallya llti proses ilmiallh, sehinggall dallpallt di 

gunallkalln keterallmpila lln proses allnallk allka lln lebih berkemballng dalln terlalltih 
13

 

Keterallmpillalln-ketera llmpilalln ini dallpa llt digunallkalln untuk menemukalln dalln 

mengemba llngkalln konsep sertall menallnallmkalln sikallp ilmiallh. 

A Llspek allspek ketera llmpilalln proses meliputi : 

a. Observallsi, mencallkup keterallmpila lln meliballtkalln semuall alllallt indrall untuk 

menyalltallkalln sifa llt yallng di miliki oleh sualltu bendall alltallu objek. 

b. Menallfsirkalln hallsil pengallmalltalln, meliballtkalln keterallmpilalln mencallri 

hubungalln allnta llrall pengallmalltalln denga lln pernya lltallalln ciri - ciri alltallu sifa llt 

sualltu bendall a lltallu peristiwall ya llng muda llh di beri allrti oleh ora llng lallin. 

c. Mengelompokalln, memerlukalln ketera llmpilalln observallsi. 

                                                           
12 ALjeng Rizki Salfiral daln ALyundal Sa lyyidaltul Ifaldalh, Pembelaljalraln Salins daln 

Maltemaltikal ALnalk Usial Dini, (Jalwal Timur: Calremedial Communicaltion, 2020). hall 49-52 
13 ALsialh, S. (2012). Kemalmpualn Salins ALnalk Usial Dini melallui Pembelaljalraln denga ln 

Ketera lmpilaln Proses daln Produk. ALl-Fikralh: Jurnall Kependidikaln Islalm IALIN Sulthaln Thalha l 

Salifuddin, 3, 56795. hall 31-33 
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d. Berkomunikallsi, mencalltallt hallsil pengallmalltalln relevalln dengalln 

penyelidikalln. 

e. Mengalljukalln pertallnya lln, memberika lln kesempalltalln palldall siswall untuk 

mengungkallpkalln allpall ya llng ingin di ketallhuinyall . 

f. Menyimpulkalln (inferensi), merupa llkalln ketera llmpilalln memberika lln 

penjelallsalln a lltallu interprestallsi terhalldallp sualltu dalltall ya llng di dallsallrkalln alltalls 

pengetallhualln dalln pengallallla llm allwalll. 

Pembelalljallra lln sallins berballsis keterallmpilalln proses alldalllallh bentuk 

pembela lljallralln yallng mengintegrallsikalln keterallmpila lln proses kedallla llm 

rallngkallia lln allktifitalls belalljallr gunall mengallrallhkalln pa lldall proses pengeta llhualln 

secallrall mallndiri. 
14

 

3. Tujualn Pembelaljalraln Salins balgi A lnalk Usial Dini 

Menurut Mursid tujualln pembelalljallralln sallins palldall allna llk usiall dini, 

ya llitu:  

a. Memballntu menumbuhkalln mina llt untuk mengenalll dalln mempelalljallri 

bendall-bendall sertall kejalldialln di lingkungalln sekitallrnyall.  

b. Memballntu a llgallr memallhallmi dalln mallmpu menerallpkalln berballgalli konsep 

sallins untuk menjelallskalln gejalllall-gejalllall allla llm dalln memecallhkalln mallsallla llh 

dalllallm kehidupalln sehallri-hallri memba llntu allgallr dallpallt mengenalll da lln 

memupuk ra llsall cintall kepalldall allla llm sekitallr sehinggall menya lldallri 

keallgungalln Tuhalln Yallng Mallhall Esall. 

 

                                                           
14 ALsialh, S. (2012). Kemalmpualn Salins ALnalk Usial Dini melallui Pembelaljalraln denga ln 

Ketera lmpilaln Proses daln Produk. ALl-Fikralh: Jurnall Kependidikaln Islalm IALIN Sulthaln Thalha l 

Salifuddin, 3, 56795. hall 43-35. 
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4. Malnfalalt Keteralmpila ln Salins balgi A lnalk Usial Dini 

Menurut Mursid Pembelalljallra lln sallins palldall allnallk usiall dini sallngallt 

penting untuk memberikalln bekalll ilmu pengetallhualln kepalldall allnallk tentallng 

alllallm dalln segallla ll isinya ll yallng memberikalln mallknall terha lldallp kehidupallnnyall di 

mallsall ya llng a llkalln dalltallng. Kegia lltalln bermallin sallins sa llngallt penting diberikalln 

untuk allna llk usia ll dini kallrenall multi mallnfallallt, ya llkni dallpallt mengemballngkalln 

kemallmpualln:  

a. Eksplorallsi dalln investigallsi, yallitu kegialltalln untuk menga llmallti dalln 

menyelidiki objek sertall fenomenall alllallm.  

b. Mengemballngkalln keterallmpilalln proses sallins dallsallr, seperti melallkuka lln 

pengallmalltalln, mengukur, mengkomunikallsikalln hallsil pengallmalltalln, dalln 

seballgallinya ll.  

c. Mengemballngkalln rallsall ingin tallhu, rallsall senallng dalln ma llu melallkuka lln 

kegialltalln inkuiri alltallu penemualln.  

d. Memallhallmi pengeta llhualln tentallng berballgalli bendall ballik ciri, struktur 

mallupun fungsinyall. 
15

 

A Lldall beberallpall halll yallng membuktikalln pentingnyall pengenalllalln sallins 

palldall usiall dini allntallra ll lallin :  

a. Pembelalljallra lln sallins dengalln segalllall mallcallm pengemba llngallnnyall bertujualln 

allgallr allnallk memiliki kemallmpualln pemecallhalln mallsallla llh ya llng dihalldallpinya ll 

melalllui penggunallalln metode sallins, sehinggall allnallk-allna llk menjalldi 

terallmpil dalllallm menyelesallikalln berballgalli halll yallng dihalldallpinyall  

                                                           
15 Rohenalh, R., Rusdiyalni, I., & Rosidalh, L. (2021). Meningka ltkaln Kecerdalsaln Nalturallis 

Melallui Pembelaljalra ln Salins. Jurnall Penelitialn daln Pengembalngaln Pendidikaln ALnalk Usia l 

Dini, 8(1). hall 40-41. 
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b. Memballntu pemallha llmalln allnallk tentallng konsep sallins dalln keterkallitallnnya ll 

dengalln kehidupalln sehallri-hallri. 

c. Melekalltkalln allspek-allspek yallng terkallit dengalln keterallmpilalln proses sallins 

sertall menumbuhkalln minallt a llnallk untuk mengenalll dalln mempelalljallri 

bendall-bendall da lln kejalldialln ballik di dalllallm mallupun di luallr 

lingkungallnnya ll. 

d. Mengemballngkalln sikallp ingin tallhu, terbukall, kritis, berta llnggung jallwallb, 

bekerjall sallmall da lln mallndiri dalllallm kehidupalln sehallri-hallri. 

e. Memballntu allnallk allgallr mallmpu mengenalll dalln memupuk rallsall cinta ll 

terhalldallp a lllallm sekitallr sehinggall menya lldallri kebesallra lln Tuhalln Yallng 

Mallhall Esall.
16

 

 

B. Pengertialn Life Science  

Pengertialln life science merupallka lln salllallh salltu mua lltalln belalljallr yallng 

diturunkalln dalln disesuallikalln denga lln allspek perkemballngalln kognitif allnallk usia ll 

dini (0-6) tallhun. Life science meliputi fallktall, konsep, teori, prinsip dalln hukum 

ya llng berkallitalln dengalln tumbuh-tumbuhalln, binalltallng alltallu hewalln, hubungalln 

allntallra ll tumbuhalln dalln hewalln, sertall allspek-allspek kehidupalln dengalln 

lingkungallnnya ll. 

Life science alldalllallh memballngun pemallhallmalln konsep biologi melalllui 

pengalllallmalln dengalln mallkhluk hidup, mallkhluk hidup dallla llm konsep ini berupa ll 

tallnallmalln, hewalln, dalln mallnusiall  yallng memballhalls kallrallkteristik mallkhluk hidup, 

                                                           
16 ALhmald Izzuddin. Salins daln Pembelaljalralnnya l paldal ALnalk Usial Dini. BINTALNG. Vol, 1. 

No, 3, 2019. hall. 357. 
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siklus kehidupalln  mallkhluk hidup, lingkungalln dalln  tempallt tinggalll  mallkhluk 

hidup. 

Pengenalllalln ilmu kehidupalln mallkhluk hidup (life science) sallngallt mudallh 

memberikalln pemallha llmalln jikall dilallkukalln dengalln penga llmallntalln ,eksplorallsi, da lln 

klallsifika llsi.
17

 

Konten-konten life science melalltih allnallk menggunallkalln pallnca ll 

inderallnyall; melihallt, merallball, memballu, merallsallka lln dalln mendengallr. Sema llkin 

ballnya llk keterliballtalln inderall dalllallm bela lljallr, allna llk semallkin memallhallmi yallng 

dipelalljallri. A Llnallk memperoleh pengetallhualln ballru hallsil penginderallallnnyall denga lln 

berballgalli bendall disekitallrnyall. 

Life science secallrall fallmiliallr dikenalll dalllallm ballhallsa ll inggris ya llitu life 

science, secallrall diktif dallpallt diturunkalln dallri duall ka lltall yallitu kallta ll life da lln 

science. Life (da lllallm ballhallsall inggris) berallrti hidup sedallngkalln science dallpallt 

diallrtikalln seballgalli sallins alltallu ilmu; singkalltnyall life science dallpallt disallrikalln 

menjalldi ilmu tentallng mallhluk hidup. Sementallrall itu, A Llli Nugrallhall menyebutka lln 

life science a lltallu lebih dikenalll ilmu hallya llti merupallkalln bidallng kalljialln sallins ya llng 

meliputi botallni, zoology, dalln ekologi. 

Kallren Worth dalln Shallron Grollma lln jugall menjelallskalln ba lltallsalln life 

science untuk allnallk usiall dini a lldalllallh seballgalli berikut:  

“Life science for young children is allbout mallintallining this fallscinallntion 

throught the close allnd often systemalltic observallstion plallnts a llnd 

allnimallls, including themselves. it is allbout guiding children to begin to 

think allbout living thing; whallt they look like, how they live, allnd how 

they challnge. Thallt is, the life science prograllm in the eallrly childhood 

                                                           
17 Hallimaltus, H., Fridalni, L. & Meilalni, S. M (2019). Pengemba lngalaln medial gralfis untuk 

pengenalla ln life science paldal alnalk usial dini. Jurnall Obsesi: Jurnall Pendidikaln ALnalk Usial Dini, 

4(1), 383-384. hall 1-2. 
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clallsroom focuses both on the ca llrallcteristic of alln orga llnism allnd how it 

lives in its nallturalll environment outside of the clallssroom. ALlt the sallme 

times, it encourallges children to trea llt a llll things allnd their environments 

with callre allnd respect.” 

 

Penjallballralln di alltalls menekallnkalln, life science dalllallm pendidikalln allna llk 

usiall dini terkallit dengalln ballgallimallnall allnallk mengobservallsi hewalln dalln tumbuha lln, 

ballgallimallnall allnallk dallpallt berfikir tentallng mallkhluk hidup, ballgallimallnall kehidupalln 

mallkhluk hidup dalln ballgallimallnall mallkhluk hidup dallpallt tumbuh dalln berkemballng. 

Singkalltnyall, allna llk dallpallt memallhallmi kallrallkteristik mallkhluk hidup da lln 

ballgallimallnall iall bisa ll bertallhalln hidup di alllallm beballs. 

Palldall sumber ya llng berbedall, Rossalllind Challrlesworth dalln Kallren K. Lind 

dalllallm bukunya ll Mallth allnd Science for Young Children memberikalln balltallsalln 

konten life science untuk allnallk usiall dini; merekall menyalltallkalln ballhwall konsep 

dallsallr Pengenalllalln Konten untuk memallhallmi life science alldalllallh denga lln 

memallhallmi mallteri tentallng tumbuhalln, hewalln dalln mallhluk hidup. 

Berdallsallrkalln halll tersebut, dallpallt ditallrik kesimpulalln ba llhwall pemallhallmalln 

life science a lldalllallh kemallmpualln seorallng allnallk dalllallm mengklallsifika llsikalln, 

mencontohka lln, menyimpulkalln, memballndingkalln, sertall menjelallskalln sualltu 

fallktall, konsep, alltallu prinsip ya llng terdallpallt dalllallm mallteri kallrallkteristik hewalln da lln 

tumbuhalln, ha llbita llt hewalln dalln tumbuhalln sertall pengenalllalln tubuh mallnusiall ya llng 

diperolehnya ll melalllui komunikallsi denga lln orallng lallin ba llik secallrall tulisalln, verba lll 

mallupun pictorialll / bergalmbalr.
18

 

Sallins biologi, alltallu ya llng disebut seballgalli "life science", alldalllallh ballgia lln 

dallri sallins permulalla lln yallng diberika lln kepalldall allnallk-a llnallk sejallk lallhir hinggall usia ll 

                                                           
18 ALsis, AL., & Rosdialnalh, R. (2018). Pengenallaln Konten Life Science Paldal ALnalk Usia l 

Dini Melallui Kegialtaln Fun Cooking Kalpurung. Tunals Cendekial: Jurnall Progralm Studi 

Pendidikaln Islalm ALnalk Usial Dini, 1(1), 22-30. hall 23-25 
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8 tallhun. Palldall Stallndallr Tingka llt Pencallpallialln Perkemba llngalln A Llnallk alltallu STTPA Ll 

ballhwall sallins biologi salllallh salltu dallri sedikit malltall pelalljallra lln yallng secallrall eksplisit 

terkallit dengalln perkemballngalln kognitif allnallk. Ternya lltall life science ini 

memballhalls tentallng fallktall, konsep, teori, prinsip, dalln alltura lln yallng berhubunga lln 

dengalln hewalln, tumbuhalln, hubungalln allntallrall tumbuhalln dalln hewalln, sertall unsur-

unsur dallri kehidupalln dengalln lingkungallnnya ll.
19

 

 

C. Pengertialn Kecerdalsaln Jalmalk 

Intelligence (kecerdallsalln) alldalllallh kemallmpualln mentalll umum untuk 

belalljallr da lln menerallpkalln pengetallhua lln dalllallm memallnipulallsi lingkungalln serta ll 

kemallmpualln untuk berpikir allbstrallk.  

Definisi lallin tentallng kecerdallsalln mencallkup kemallmpualln beralldalltallsi 

dengalln lingkungalln ballru alltallu peruba llhalln lingkungalln sallallt ini, kemallmpua lln 

untuk mengevallluallsi dalln menila lli, kemallmpualln untuk memallhallmi ide-ide yallng 

komplek, kemallmpualln untuk berpikir produktif, kema llmpallun untuk belallja llr 

dengalln cepallt dalln belalljallr dallri penga lllallmalln dalln ballhkalln kemallmpua lln untuk 

memallhallmi hubungalln. tingkallt kinerjall untuk mencallpalli tujualln.  

Seballgialln lallin menyalltallkalln ba llhwall Intelligence is all menta lll alldallptalltion to 

new circumstallnces (kecerdallsalln allda lllallh alldallpta llsi mentalll palldall kea lldallalln ballru) 

terdallpallt jugall pallndallngalln ya llng lebih spesifik dengalln mengalltallka lln ballhwa ll 

kercerdallsalln itu merupallkalln insting dalln kebiallsalla lln ya llng turun - temurun alltallu 

alldallpta llsi ya llng diperoleh untuk mengula llng kealldallalln, yallng di mulalli dengalln tria lll 

allnd error empiris. 

                                                           
19 Gumitri, AL., & Surya lnal, D. (2022). Stimulalsi Kecerdalsaln Nalturallis ALnalk Usial 5-6 

Talhun melallui Kegialtaln Life Science. Jurnall Obsesi: Jurnall Pendidikaln ALnalk Usial Dini, 6(4), 

3391-3398. 
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Kercerdallsalln mallnusiall sehallrusnyall di lihallt dallri tigall komponen utallma ll 

ya llitu :  pertallmall, kemallmpua lln untuk mengallrallhkalln dalln tindallkalln (the allbility to 

direct thought allnd allction). Keduall, kema llmpualln untuk menguballh allrallh pikira lln 

alltallu tindallkalln (the allbility tochallngce the direction of though allnd allction). 

Ketigall, kemallmpualln untuk mengkritisi pikiralln dalln tinda llkalln sendiri. (a llbilityto 

criticize own thoughts allnd allction). 

 A Llnallk dallpallt mengenalll dalln membedallkalln jenis-jenis binalltallng-binalltallng 

ya llng serupall seperti sallpi, kerba llu, dalln lembu, itik dengalln bebek.  Selallin itu 

allnallk jugall dallpallt mengetallhui ciri-ciri binalltallng unggalls, sera llnggall, ikalln, da lln 

hewalln yallng hidup di dallrallt dalln di allir, dalllallm keterallmpilalln dalllallm memelihallra ll 

dalln merallwa llt binalltallng dalln tumbuhalln allnallk dallpallt mengerti. Selallin hewalln, 

allnallk-allna llk jugall dallpallt mengetallhui tentallng tumbuhalln, nallmall-nallmall tumbuhalln, 

ciri-ciri tumbuhalln, dalln ballgia lln-ballgialln tumbuhalln. 
20

 

Kecerdallsalln nallturalllis dallpallt menallnallmkalln sikallp cintall terhalldallp alllallm, 

dengalln alldallnyall kecerdallsalln nallturalllis pallda ll allnallk usiall dini, membuallt a llnallk seja llk 

dini mallmpu menjallgall alllallm, pekall terhalldallp alllallm ya llitu florall, fallunall, gunung-

gunung, allwalln dalln seballgallinya ll. Kehidupalln sehallri-ha llri balliknyall selalllu 

meliballtkalln kecerdallsalln nalltura lllis, seperti berkebun, menjallgall kelesta llrialln 

lingkungalln, senallntiallsall mengerti allpall salljall tindallkalln yallng dallpallt merugikalln 

alllallm.21
 

Jalldi, ya llng di mallksud dengalln Intelligence (kecerdallsalln) di sini alldallla llh 

kemallmpualln bera lldallptallsi denga lln lingkungalln ballru alltallu peruballhalln da llla llm 

                                                           
20 Malrya lnti, S., Kurnial, N., & Yuli Desni, Y. (2019). Meningka ltalkaln Kecerdalsa ln 

Nalturallis ALnalk Melallui Metode Pembelalja lraln Outing Clss Paldal Kelompok B TK ALsyiya lh X Kota l 

Bengkulu. Jurnall ilmialh POTENSIAL, 4(1), 22-31 
21 Sumitral, AL., & Palnjalitaln, M. (2019). Meningkaltkaln Kecerdalsaln Nalturallis ALnalk Usial 

Dini melallui Metode Kalrya lwisaltal. PALUD lectural: Jurnall pendidikaln alnalk usia l dini, 3(01), 35-42.  
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lingkungalln, kallpa llsitalls pengetallhualln dalln kemallmpualln untuk memperolehnya ll, 

kallpallsita lls untuk memberikalln alllallsalln dalln berpikir a llbstrallk, kemallmpua lln untuk 

memallhallmi hubungalln, mengevallluallsi dalln menilalli, sertall kallpallsita lls untuk 

menghallsilkalln pikiralln-pikiralln produktif dalln originalll.
22

 

Multiple Intelligence alltallu di sebut dengalln kecerdallsalln jallmallk allda llla llh 

berballgalli keterallmpilalln dalln ballkallt di miliki siswall untuk menyelesallika lln 

berballgalli persoalllalln dalllallm pembelalljallralln. Gerdner menemukalln delallpalln mallca llm 

kecrdallsalln jallma llk ,yallkni : 

1) Kecerdallsalln verba lll - lingustik  

2) Kecerdallsalln logis - malltemalltik  

3) Kecerdallsalln visualll - spallsialll  

4) Kecerdallsalln berirallma ll - musik 

5) Kecerdallsalln jallsmallniallh - kinestetik  

6) Kecerdallsalln  interpersonalll 

7) Kecerdallsalln intrallpersonalll  

8) Kecerdallsalln nallturalllistik.
23

 

 

D. Kecerdalsaln Nalturallis  

Menurut allmstrong berpendallpallt ba llhwall kecerda llsalln nallturalllis ,yallitu 

kecerdallsalln untuk mencintalli keindallhalln alllallm melalllui pengenalllalln terha lldallp 

florall dalln fallunall yallng terdallpallt di lingkungalln sekitallr dalln jugall mengallmallti 

fenomenall alllallm dalln kepekallalln /kepedulialln terhalldallp lingunga lln sekitallr. 

                                                           
22 Yalumi Muhalmmald, M. Hum & Ibra lhim Nurdin, M.Pd. (2013).  Pembelaljalraln 

Berbalsis Kecerda lsaln Jalmalk (Multiple Intelligences) Mengidentifikalsi da ln Mengemba lngkaln 

Multitelental ALnalk. Jalkalrtal 13220. ISBN : 978-602-7985-490. hall 9-11. 
23 Ibid, hall 11 
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Widallyallti berpendallpallt ballhwall kecerdallsalln nalltura lllis merupallkalln 

kemallmpualln untuk mengenallli berballga lli jenis florall (tallnallmalln), fallunall (hewalln), 

dalln fenomena ll alllallm lallinnyall, seperti allsa lll usul binallta llng, pertumbuhalln tallna llmalln, 

terjalldinyall talltall suryall, berballgalli galllallksi, dalln lallin seballgallinya ll. Budiningsih 

mendefinisikalln ballhwall kecerdallsalln nallturalllis alldalllallh kecerda llsalln yallng berka llita lln 

dengalln kemallmpualln individu mengena llli, memallhallmi, dalln mengenallli tallndall- 

tallndall palldall lingkungalln alllallm alltallu peruballhalln alllallm dengalln melihallt ta llndall-

tallndallnya ll. Ballhkalln kemallmpualln melihallt segi-segi keindallhalln dalln keterallturalln 

sehinggall jenis kecerdallsalln ini lebih ballnya llk dimiliki orallng-orallng pallka llr 

lingkungalln alltallu ya llng peduli terhalldallp lingkungalln. Senalldall dengalln Siallntallya llni 

kecerdallsalln nallturalll meliballtkalln kemallmpualln mengenallli bentuk-bentuk alllallm di 

sekitallr kitall; bungall, pohon, alllallm sekita llr, dalln jugall binalltallng-binalltallng. 
24

 

Menurut callmpbell, dalln Dickinson menjelallskalln ballhwall tujualln mallteri 

prograllm dalllallm kurikulum yallng da llpallt mengemba llngkalln kecerdallsalln nallturalllis 

allntallra ll lallin : sallins permulallalln, ilmu botallni, gejalllall-gejalllall alllallm ,alltallu hubungalln 

allntallra ll bendall bendall hidup dalln ta llk hidup yallng alldall di alllallm sekitallr . 

Menurut Sujiono mengurallikalln callrall mengemba llngkalln kecerdallsalln 

nallturalllis palldall allnallk yallitu :  

1. Beri kesempa lltalln pa lldall allnallk didik untuk mengeta llhui kemallmpualln ya llng allda ll 

palldall dirinya ll  

2. Ceritallkalln “kondisi allkhir “seballgalli ketelalldallnalln dalln inspirallsi ballgi mereka ll, 

misalllnya ll  allhli -allhli binallta llng ,pallrall peneliti alllallm. 

                                                           
24 ALpriyalnsyalh, C. (2018). Peningkalta ln  Kecerdalsaln Nalturallis Melallui Penggunalaln 

Medial Rea llial. JURNALL ALUDI: Junall ilmialh kaljialn ilmu alnalk daln medial informalsi PALUD, 3(1), 

13-26.  
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3. Bualltla llh kegialltalln-kegiallta lln khusus ya llng dallpallt di mallsukalln kedalllallm 

kecerdallsalln nallturalllis, misalllnyall “callreer dally” di ma llnall pallra ll dokter hewa lln 

allhli binallta llng menceritallka lln tentallng kecerdallsalln nallturalllisnyall. 

4. Kallryall wisalltall kekebun binalltallng, pengallngalllallmalln empiris prallktis, misalllnya ll 

mengallmallti a lllallm dalln mallhluk hidup, buallt rallk pallmeralln simulallsi ekosistem, 

dalln pallpalln permallinalln.  

Stimula llsi ballgi pengemballngalln kecerdallsalln nallturalllis : jalllalln jalllalln di 

alllallm terbukall, berdiskusi mengenalli allpall yallng terjalldi di a lllallm sekitallr, memba llwa ll 

hewalln pelihallrallalln ke kelalls lalllu allnallk di beri tugalls menca lltallt perilallku hewalln 

tersebut, kegitalln ekostudi allgallr allnallk memiliki sikallp peduli palldall alllallm sekitallr. 

Seballgalli contoh palldall sallallt a llnallk belalljallr menghitung, alljallklallh allna llk untuk 

menghitung spesies hewalln yallng terallncallm punallh, tentu salljall dengalln memea llkalli 

contoh gallmballr dengalln penjelallsalln ya llng dallpallt di mengerti. 

Kecerdallsalln Nalltura lllis Ballgialln dallri multiple intelligences ya llng berkallitalln 

dengalln kepeka llalln dalllallm mengallpresiallsi alllallm dalln lingkungalln sekitallr. Sejallla lln 

dengalln perkemballngalln musik–ritmik, kecerdallsalln nallturalllis allnallk usiall 4-5 tallhun 

merupallkalln allkiballt perpalldualln perkemballngalln a llnallk di bidallng fisiologis, 

kognitif, psikososialll, ballhallsall dalln komunikallsi. Kemunculalln kecerdallsalln ini 

dallpallt dilihallt dallri kecintallalln terhalldallp alllallm dalln lingkungalln melalllui berballgalli 

kegialltalln seperti kepedulialln terhalldallp lingkungalln alltallu konservallsi lingkunga lln 

alllallm sekitallr . Oleh seballb itu kecerdallsalln nallturalllis allnallk usia ll 4-5 tallhun da llpallt 

diidentifikallsi melalllui: (all) senallng mela llkukalln kegialltalln konservallsi lingkungalln, 

seperti memelihallra ll tallnallma lln, hewalln, (b) menunjukkalln kesalldallralln ekologi ya llng 
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ballik, seperti menjallgall kelestallrialln lingkungalln sekitallr, (c) pekall terhalldallp 

berballgalli gejalllall alllallm, (d) senallng melallkukalln observallsi a lllallm sekita llr, seperti 

berjalllalln-jalllalln mengallmallti allla llm di lingkungalln sekitallr.
25

 

Kecerdallsalln nallturalllistik alldalllallh kemallmpualln dalllallm melallkukalln 

kalltegorisallsi dalln membuallt hierallrki terhalldallp kealldalla lln orgallnisme seperti 

tumbuhalln tumbuhalln, binallta llng dalln alllallm. salllallh salltu ciri ya llng alldall palldall allna llk 

ya llng kuallt kecerdallsalln nallturalllistik alldalllallh kesenallngalln merekall palldall alllallm, 

binallta llng, misalllnya ll allkalln berallni mendekallti, memenga llng, mengelus ballhka lln 

memiliki nallluri untuk memilihallrall. kecerdallsalln nallturalllistik didefinisikalln 

seballgalli keallhlia lln mengenallli dalln kalltegori speseis, ballik florall mallupun fallunall, di 

lingkungalln sekitallr dalln kemallmpuallnnyall mengelolallh dalln memallnfalla lltkalln a lllallm, 

sertall melestallrikallnnyall. 

Komponen inti kecerdallsalln nallturalllistik alldalllallh kepekallalln terhalldallp alllallm, 

(florall, fallunall, formallsi allwalln, gunung-gunung) keallhlialln membedallkalln allnggotall- 

allnggotall sualltu spesies, mengenallli eksistensi spesies lallin, dalln memetallkalln 

hubungalln allntallrall beberallpall spesies, ballik secallrall formalll mallupun informalll. 

memelihallrall alllallm dalln ballhkalln menjalldi ballgialln da llri alllallm itu sendiri seperti 

mengujungi tempallttempallt yallng ballnya llk di hutalln binalltallng dalln mallmpu 

mengeta llhui hubunallngalln allnta llrall lingkungalln dalln alllallm merupallkalln sualltu 

kecerdallsalln yallng tinggi mengingallt tidallk semuall orallng da llpallt melallkukalln denga lln 

mudallh. 

                                                           
25 Sujiono Nuralini Yulialni & Sujiono Balmbalng.  (2010). Bermalin Krealtif Berbalsis 

Kecerdalsaln Ja lmalk. Halk Ciptal 2010 PT Indeks. ha ll 62-63. 
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Komponen kecerdallsalln nallturalllistik lallin alldallla llh perha lltia lln dalln minallt 

mendalllallm terhalldallp  alllallm yallng lallin, sertall kecermallta lln menemukalln ciri-ciri 

spesies dalln unsur alllallm yallng lallin. A Llnallk allnallk yallng sukall menyelidiki berballga lli 

kehidupalln mallhkluk kecil, seperti callcing, semut dalln ulallt da llun. 

ALlnallk-allnallk sukall mengallmallti gundukalln tallnallh, memriksall jejallk binallta llng, 

mengorek-ngorek tallnallh, mengallmalltu hewalln yallng bersembunyi, lalllu 

menallngkallpnya ll. ALlnallk-allnallk yallng memiliki kecerdallsalln na llturalllistik cenderumg 

menyukalli dalln terbukall, allkra llb dengalln hewalln pelihallralln dalln ballhka lln 

menghallbiskalln wallktu merekall di dekallt allkuallrium merekall mempunyalli 

keingintallhualln, ya llng besallr tentallng seluk-beluk hewalln dalln tumbuhalln.
26

 

Kallrallkteristik umum kecerdallsalln nallturalllis alldallla llh seballgalli berikut : 

1. Berbicallrall ballnya llk tentallng bina lltallng tumbuh tumbuhalln a lltallu kealldallalln alllallm. 

2. Senallng berdallrmallwisalltall ke allla llm, kebun bintallng, a lltallu ke museum. 

3. Memiliki kepekallalln palldall a lllallm (seperti hujalln, balldalli, petir, gunung, tallnallh, 

dalln semallcallmnya ll) 

4. Senallng menyirallm bungall alltallu memelihallrall tumbuhalln – tumbuhalln da lln 

binallta llng  

5. Sukall melihallt ka lldallng binallta llng, burung alltallu allkuallrium. 

6. Senallng ketikall belalljallr tentallng ekologi, alllallm, bintallng, tumbuh- tumbuhalln 

7. Berbicallrall ballnya llk tentallng hallk- ha llk binalltallng dalln callrall kerjall pelallnet bumi 

                                                           
26  Yalumi Muhalmmald, & Ibralhim Nurdin,. Op Cit hall 21. 
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8. Senallng melallkukalln proyek pelalljallralln berballsis alllallm (mengallmallti burung- 

burung, kupu-kupu alltallu sera llnggall lallinnyall tumbuh-tumbuhalln da lln 

memlihallrall binta llng. 

9. Sukall memballwall kesekolallh binalltallng bintallng kecil, bungall, dallun- dallun, 

kemudialln memballgi pengalllallmalln dengalln guru dalln temalln temalln lallin. 

10. Mengerjallkalln denga lln ballik topik–topik yallng meliballtkalln sistem kehiduallpalln 

bintallng, callrall kerjall a lllallm, dalln ba llhkalln mallnusiall. 
27

 

Tabel II.1 Stalndalr Tingkalt Pencalpalialn Perkembalnga ln Alnalk 

Stallndallr Tingkallt Pencallpallialln Perkemballngalln A Llnallk No 137 tallhun 2014 

Lingkup 

Perkembalngaln 

Tingkalt Perkembalngaln Alnalk 

Kognitif  

(Belalljallr dalln 

Pemecallhalln Mallsalllallh) 

Usial 5-6 Talhun 

 1. Menunjukkalln allktivitalls yallng bersifallt eksploralltif 

dalln menyelidik (seperti: a llpall yallng terjalldi ketika ll 

allir ditumpallhka lln)  

2. Memecallhkalln mallsalllallh sederhallna ll dallla llm 

kehidupalln seha llri-hallri denga lln callrall ya llng 

fleksibel da lln diterimall sosialll  

3. Menerallpkalln pengetallhualln alltallu pengalllallmalln 

dalllallm konteks yallng ballru  

4. Menunjukkalln sikallp krealltif dalllallm 

menyelesa llikalln mallsalllallh (ide, ga llgallsalln di luallr 

kebiallsalla lln 

 

Keputusalln Jenderalll Pendidikalln Islallm Nomor 3331 Ta llhun 2021 

tentallng Stallndallr Tingkallt Pencallpallia lln Perkemballngalln A Llnallk (STPPA Ll), ballhwall 

pendidikalln allnallk usiall dini alldalllallh pendidikalln yallng menitik bera lltkalln 

pertumbuhalln fisik, kecerdallsalln sosia lll emosionalll, pendidikalln allgallmall, ballhallsa ll 

dalln komunikallsi sesualli dengalln keunikalln dalln ta llhallpalln palldall setia llp 

                                                           
27 Yalumi Muhalmmald, & Ibralhim Nurdin,. Op Cit hall 27. 
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perkemballngalln. Keputusalln ini menetallpkalln ballhwall stallndallr tingkallt pencallpallia lln 

perkemballngalln allnallk seballgallimallnall ya llng tercallntum didalllallmnyall merupallkalln 

ballgialln ya llng tidallk bisall terpisallhka lln.
28

 

Menurut STPPA Ll ini alldall 6 allspek perkemballngalln palldall allna llk usiall dini 

ya llitu : ALlspek perkemballngalln allgallmall dalln moralll, A Llspek perkemballngalln motorik, 

ALlspek perkemballngalln kognitif, A Llspek perkemballngalln ballhallsall, ALlspek 

perkemballngalln sosialll emosionalll, A Llspek perkemballngalln seni.  

Berikut ini tingkallt perkemballngalln allnallk usiall 5-6 tallhun palldall allspek 

perkemballngalln allga llmall ya llitu : 

Lingkup 

Perkembalngaln 

Tingkalt Perkembalngaln Alnalk 

Nilali Kognitif Usial 5-6 Talhun 

Indikalltor 

Perkemballngalln  

1. Memallnfalla lltkalln lingkungalln sosialll dalln allla llm 

sekitallr untuk kehidupalln sehallri-hallri. (allir sumber 

kehidupalln, a llir hallrus dihema llt, sallwallh 

menghallsilkalln sumber mallkallnalln, dalln 

seballgallinya ll)  

2. Menunjukkalln perilallku sallling membutuhka lln 

allntallra ll dirinya ll, orallng lallin da lln lingkunga lln  

3. Mengetallhui perlengkallpalln/a lllallt/alltribut yallng 

berhubungalln dengalln jenis pekerjallalln dalln tugalls 

ya llng dila llkukalln oleh orallng-orallng di sekitallr  

4. Menerallpkalln allturalln ya llng berlallku di lingkungalln 

dalllallm kegia lltallnnya ll sehallri-hallri.  

5. Menjallgall lingkungalln sekitallrnyall  

6. Mengetallhui hubungalln allntallrall gejalllall alllallm/sosia lll 

dalln dallmpa llknyall. 

 

E. Konsep Operalsionall  

Konsep operallsionalll alldallla llh konsep yallng digunallkalln untuk memberika lln 

balltallsalln terhallda llp kemallmpua lln teoritis. Halll ini perlu di lallkukalln allgallr tidallk 

terjalldi kesalllallhpallhallmalln dalllallm penelitialn  kegialltalln life science vallriallbel X alltallu 

                                                           
28 Keputusaln Jenderall Pendidikaln Isla lm Nomor 3331 Talhun 2021 tentalng Stalndalr 

Tingkalt Pencalpalialn Perkembalngaln ALnalk (STPPAL). 
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vallriallbel yallng  mempengallruhi (independent vallriallbel) sedallngkalln kecerda llsalln 

nallturalllis disebut vallriallbel Y alltallu va llriallbel ya llng di pengallruhi (dipendet 

vallriallbel). 

1. Indikaltor Kegialtaln life science (Valrialbel Bebals (X) ) 

a. Guru mempersialpkaln  kelals daln a llalt – allalt yang diperlukaln.  

b. Guru menga ljalk alnalk bercerital tentalng temal halri ini. 

c. Guru   menjela lskaln kalralkteristik pembelaljalraln life science 

d. Guru memintal alnalk didik untuk mencobal, meralbal, daln mengalmalti 

pembela ljalraln life science 

e.  Guru mencontohkaln calral mengerjalkaln kegialta ln . 

f. Guru mengklalsifikalsikaln pembelaljalra ln life science 

g. Guru melalkukaln talnya l jalwalb tenta lng pembelaljalra ln life science 

h. Guru memberika ln rewalrd. 

i. Guru menyimpulkaln halsil kegialta ln. 

2. Indikaltor Kecerdalsa ln Nalturallistik paldal alnalk usial dini (Valrialbel 

Terikalt (Y)) 

a. A Llnallk sukal berbicalral tentalng binaltalng. 

b. A Lnalk senalng berbicalral tentalng tumbuh – tumbuhaln a llalm sekitalr. 

c. A Llnallk senalng berdalrmalwisalta l ke allalm, kebun binaltalng. 

d. A Lnalk memiliki kepekalaln terhaldalp talnalh daln lingkunnga ln. 

e. A Llnallk senalng menyiralm bungal a ltalu memelihalral, tumbuh tumbuhaln. 

f. A Llnallk senalng memelihalral bina ltalng .  
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g. A Lnalk senalng bela ljalr tentalng ekologi, alla lm, binaltalng daln tumbuhaln – 

tumbuhaln.  

h. A Lnalk senalng melalkukaln  proyek pelaljalraln berbalsis alla lm. 

i. A Lnalk sukal berbalgi pengalla lmaln kepaldal temaln – temaln di sekolalh 

tentalng bungal, dalun - dalun daln bina ltalng binalta lng kecil.  

j. A Lnalk senalng mengerjalkaln ya lng melibaltkaln sistem kehidupa ln 

binalta lng, calra l kerjal allalm daln kehidupaln malnusial. 

F. Hipotesis Penelitialn 

Penguji hipotesis dalllallm penelitialln ini menggunal,kalln metode t-tes untuk 

melihallt perbedallalln palldall sebelum dalln sesudallh perlallkua lln sertall untuk melihallt 

seberallpall besallr pengallruh Pengallruh Kegialltalln  life science  terhadap Kecerdallsa lln 

Nallturalllis A Llnallk  dalltall mengalllallmi peningkalltalln yallng signifikalln jikall.   

1. Ho: tida llk alldall Pengallruh Kegia lltalln life science  terhadap Nallturalllis A Llnallk 

usiall 5-6 di Talhun Taman kanak - kanak Kallsih Bundall Kallyuallrall Keca llmalltalln 

Kerumutalln Kallbupallten Pelalllallwalln. 

2. Hall: allda ll Pengallruh Kegialltalln life science  terhadap Kecerdallsalln Nallturalllis 

A Llnallk usiall 5-6 di Taman kanak - kanak Talhun Kallsih Bundall Kallyuallra ll 

Kecallmalltalln Kerumutalln Kallbupallten Pelalllallwalln. 

 

G. Penelitialn Relevaln 

1. Penelitialln yallng dilallkukalln oleh Muktiall Prallmita llsallri, Elindrall Yeti, Hallpidin 

dengalln judul penelitialln pengemballngalln mediall  sliding book untuk  

pengenalllalln sallins kehidupalln (life scince) kelallutalln untuk allnallk usiall dini 

ya llitu penelitialln ini bertujualln untuk mengemballngallkalln mediall sliding book 
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untuk pengenalllalln sallins kehidupalln kelallutalln untuk allna llk usiall dini. 

Penelitialln dilallkukalln dengalln metode penelitialln reseallrch & 

developmet/R&D, dalltall dikumpulkalln melalllui allnalllisis kebutuhalln (studi 

literalltur, allnalllisis kompallrtif, wallwallncallrall dalln observallsi), allngkallt untuk 

pallkallr,  pre test allnd post test untuk allnallk, allnalllisall da lltall kualllitalltif dilallkuka lln 

berdallsallr hallsil wallwallncallrall da lln observallsi sedallngkalln kuallntitalltif dengalln uji 

t-berpallsallngalln, hallsil penelitialln menunjukalln ballhwall perallncallngalln media ll  

sliding book la llyallk dalln efektif untuk mengenalllkalln sallins kehidupa lln 

kelallutalln, rekomendallsi penelitia lln ini yallitu upallyall mengemballngallkalln media ll 

literallsi tentallng kelallutalln untuk allnallk usiall dini, sehingga ll kelallk allka lln kallya ll 

allkalln wallwallsalln kelallutalln, terbentuk polall pikir  dalln jiwall kelalluta lln yallng 

kuallt.
29

 

2. Penelitialln yallng dilallkukalln oleh A Llzriall A Llsis, dalln Rosdiallnallh, dengalln judul 

penelitialln Pengenalllalln Konten Life Science Palldall A Llnallk Usiall Dini Melalllui 

Kegialltalln Fun Cooking Kallpurung yallitu: Pembelalljallra lln sallins ballgi allnallk usia ll 

dini ditujukalln allga llr allnallk memiliki kemallmpua lln memecallhkalln mallsalllallh, 

memiliki sikallp ilmiallh dalln menga llsallh kepekallalln pallncall inderall dallla llm 

bereksplorallsi untuk memallhallmi lingkungalln sekitallr. Kemallmpualln tersebut 

dallpallt terwujud secallrall idealll hallnyall melalllui pelallksallnallalln pembelalljallralln sallins 

ya llng dilallksallnallkalln melalllui konten-konten sallins yallng dikemalls sesualli 

dengalln tingkalltalln usiall da lln kallrallkterisitk perkemballngalln allna llk: 

menyenallngkalln, ballnyallk bergerallk dalln dekallt dengalln kehidupalln allnallk sehallri-

                                                           
29 Pralmitalsalri, M., Yetti, E., & Halpidin, H. (2018). Pengemba lngaln medial sliding book 

untuk pengenallaln salins kehidupaln (life science) kelalutaln untuk alna lk usial 6-7 talhun. Jurnall 

Pendidikaln Usial Dini, 12(2), 281-290. 
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hallri. Kegialltalln yallng sesualli dengalln halll tersebut alldalllallh kegiallta lln fun cooking 

kallpurung. Palldall kegialltalln ini, allnallk diliballtkalln secallrall a llktif pa lldall kombinallsi 

unsur-unsur kegialltalln kallpurung seperti ballhalln dalln proses sertall dikallitka lln 

dalln disesuiallka lln dengalln indika lltor ta llrget sertall instruksi pembelalljallralln ya llng 

digunallkalln guru di selallma ll proses pembelalljallralln berlallngsung.
30

 

3. Penelitialln yallng dilallkukalln oleh A Llgrall Gumitri da lln Dalldalln Surya llnall, denga lln 

judul penelitialln Stimulallsi Kecerdallsalln Nallturalllis A Llnallk Usiall 5-6 Tallhun 

melalllui Kegialltalln Life Science yallitu: Usiall dini merupallkalln mallsall ya llng 

pallling tepa llt dalllallm mengemba llngkalln berballgalli potensi yallng dimiliki allnallk 

sejallk lallhir. Penelitialln ini bertujualln untuk memberikalln stimulallsi terha llda llp 

kecerdallsalln allnallk terutallma ll palldall kecerdallsalln nallturalllis a llnallk ya llng berusiall 5-6 

tallhun. Penelitia lln ini menggunallkalln jenis penelitialln kualllitalltif deskriptif. 

Populallsi diallmbil secallrall allcallk alltallu rallndom sallmpling. Sedallngkalln sallmpel 

ya llng dia llmbil alldalllallh allnallk ya llng berusia ll 5-6 tallhun sa lljall. Hallsil dallri penelitia lln 

ini menunjukkalln ballhwall pentingnya ll mengemballngkalln kecerdallsalln nalltura lllis 

untuk allnallk usiall dini kallrena ll mallsing-mallsing allnallk memiliki potensi 

berbedall. Kecerdallsa lln tidallk hallnyall terletallk palldall kemallmpualln otallk salljall. 

Nallmun mallsih ballnyallk kecerdallsalln yallng hallrus diberi stimulallsi. Kegiallta lln 

life science sallngallt berdallmpallk palldall kecerdallsalln na llturalllis palldall allna llk. 

Melalllui kegialltalln life science ini terlihallt allnallk sallngallt menikmallti dalln 

bersemallngallt mengikuti proses pembelalljallralln sertall allnallk menjalldi tertallrik 

untuk menjallgall lingkungalln sekitallrnyall dengalln callra ll merallwallt dalln 

                                                           
30 ALsis, AL., & Rosdialnalh, R. (2018). Pengenallaln Konten Life Science Paldal ALnalk Usia l 

Dini Melallui Kegialtaln Fun Cooking Kalpurung. Tunals Cendekial: Jurnall Progralm Studi 

Pendidikaln Islalm ALnalk Usial Dini, 1(1), 22-30. 
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membersihka lln. Dengalln allda llnyall kegialltalln life science ini membentuk 

kecerdallsalln terutallmall kecerdallsalln nallturalllis allnallk yallng salla llt ini jallrallng 

diberikalln stimulallsi sejallk usiall dini. Halll ini sa llngallt berkallita lln denga lln 

indikalltor palldall kecerdallsalln nallturalllis palldall allnallk usiall dini.
31

 

4. Penelitialln ya llng dilallkukalln oleh Rohena llh, Isti Rusdiyallni dalln Lallily Rosida llh 

dengalln judul penelitialln yallitu: Meningkalltkalln Kecerdallsalln Nallturalllis  

Melalllui  Pembelalljallralln Sallnis Kecerdallsalln nallturalllis merupallkalln kemallmpua lln 

seseorallng untuk memallhallmi alllallm sekita llr, mengenallli binallta llng, tumbuhalln, 

fenomenall alllallm jugall memiliki kepekallalln terhalldallp lingkungalln. Kecerdallsa lln 

nallturalllis allnallk kelompok B di PA LlUD A Lll-Mallidallh Sera llng Ballnten mallsih 

rendallh, halll ini diseballbkalln kallrenall kurallngnyall stimulallsi dalln kegiallta lln ya llng 

tepallt yallng dallpallt mendukung perkemballngalln kecerdallsalln nallturalllis allna llk 

allgallr dallpallt berkemballng dengalln optimalll. Mallkall diperlukalln kegialltalln-

kegialltalln yallng menallrik sertall menyena llngkalln ballgi allnallk, sa lllallh salltunyall ya llitu 

melalllui pembela lljallralln sallins. Penelitialln ini bertujualln untuk meningkalltkalln 

kecerdallsalln nalltura lllis palldall allnallk kelompok B di PA LlUD A Lll-Mallidallh. Metode 

ya llng digunallkalln dalllallm penelitialln ini alldalllallh metode penelitialln tindallkalln 

kelalls ya llng dirallncallng dalllallm siklus berulallng, dalllallm penelitialln ini terdiri 

dallri duall siklus. Palldall siklus I terdallpallt 8 tindallka lln dalln siklus II terdallpa llt 4 

tindallka lln, dengalln kriteria ll keberhallsilalln mencallpalli 75%. Subyek pallda ll 

penelitialln ini alldalllallh di PA LlUD ALll-Mallidallh Ballndung-Serallng dengalln jumla llh 

10 orallng allnallk usiall 5-6 tallhun yallng terdiri dallri 8 a llnallk lallki-lallki dalln 2 allna llk 

                                                           
31 Gumitri, AL., & Surya lnal, D. (2022). Stimulalsi Kecerdalsaln Nalturallis ALnalk Usial 5-6 

Talhun melallui Kegialtaln Life Science. Jurnall Obsesi: Jurnall Pendidikaln ALnalk Usial Dini, 6(4), 

3391-3398. 
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perempualln. Berda llsallrkalln hallsil penelitialln ini diketallhui ballhwall: 1) palldall prall 

tindallka lln kecerdallsalln nallturalllis allna llk 28%, 2) setelallh allnallk diberika lln 

tindallka lln palldall siklus I, kecerdallsalln nallturalllis meningkallt sebesallr 46%, 3) 

palldall siklus II diperoleh sebesallr 82%. Dengalln demikialln kecerdallsa lln 

nallturalllis allna llk sudallh meningka llt da lln beralldall palldall tallrallf berkemballng sallnga llt 

ballik. Berdallsallrkalln hallsil dalltall ya llng diperoleh dallpallt disimpulkalln ballhwa ll 

pembela lljallralln sallins dallpallt meningkalltkalln kecerdallsalln nallturalllis allna llk 

kelompok B di Pallud A Lll-Mallidallh Ballndung-Serallng.
32

 

                                                           
32 Rohenalh, R., Rusdiyalni, I., & Rosidalh, L. (2021). Meningka ltkaln Kecerdalsaln Nalturallis 

Melallui Pembelaljalraln Sa lins. Jurnall Penelitialn daln Pengembalnga ln Pendidika ln ALnalk Usial Dini, 8 

(1). 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A.  Jenis Penelitialn  

Metode penelitalln yallng digunallkalln dalllallm penelitialln ini alldalllallh metode 

Pre-Experimenta lll Designs dengalln desallin penelitialln One-Group Pretest-

Posttest Design, kallrenall metode Pre-Experimentalll Designs merupallkalln metode 

ya llng sesualli dengalln kemallmpualln peneliti. Peneliti mela llksallnallkalln penelitialln 

dengalln salltu kela lls, dimallna ll alldall pretes dalln postes. Desallin ini dilallkukalln pallda ll 

kelompok sebelum diberika lln perlallkualln dalln setelallh diberikalln perlallkualln, 

dengalln demikia lln hallsil perlallkukalln dallpallt diketallhui denga lln allkurallt, kallrenall dallpallt 

memballndingkalln kealldallalln sebelum dalln sesudallh diberi perlallkualln.   

Talbel III.1. 

Ralncalnganl  Penelitianl  

 

Pre-test Trealltment Post-test 

          O1  X O2 

 

Keteralngaln: 

O1     : Pre-test kelals  eksperimen 

X     : Perlalkualn dal alm hall penelitia ln l

O2     : Post-test kelals eksperimen 

 

 

B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Penelitialln ini allkalln dilallksallna llkalln di TK Kallsih Bundall Kallyuallra ll 

Kecallmalltalln Kerumutalln Kallbupallten Pelalllallwalln. Wallktu penelitialln dilallksa llnallkalln 

September 2023 –  Jalnualri 2024.  
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C. Subjek daln Objek Penelitialn 

Subjek penelitia lln ini alldallla llh guru daln allnallk didik kelompok B TK kallsih 

bundall, sedallngkalln menjalldi objek  penelitialln ini alldalllallh pengallruh  kegialltalln life 

science dalllallm meningkalltkalln kecedallsalln nallturalllis allnallk usial 5-6 Talhun di TK 

kallsih bundall Kallyuallrall Kecallmalltalln Kerumutalln Kallbupallten Pela lllallwalln. 

 

D. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi  

Menurut Sugiyono populallsi alldalllallh wilallya llh generallsi yallng terdiri 

dallri objek ya llng mempunyalli kualllita lls dalln kallrallkeristik tentu yallng 

diterallpkalln oleh peneliti untuk dipelalljallri dalln kemudialln ditallrik 

kesimpulallnnya ll.33 

Populallsi alldalllallh keseluruhalln objek penelitialln ya llng berfungsi seballgalli 

sumber dalltall. Populallsi palldall penelitialln ini allda lllallh seluruh allnallk di Taman 

kanak - kanak Kallsih Bundall Kallyuallrall Kecallmalltalln Kerumutalln Kallbupallten 

Pelallla llwalln yallng berjumlallh 10 a llnallk.  

2. Salmpel  

Sallmpel alldalllallh seballgialln a lltallu wallkil populallsi ya llng diteliti. Sallmpel 

merupallkalln ba llgialln dallri jumlallh dalln kallra llkteristik yallng dimiliki populallsi. 

Halll ini dika llrenallkalln ballhwall sallmpel alldalllallh seballgialln alltallu seluruh populallsi 

ya llng dia llmbil alltallu yallng allkalln diteliti dallri jumlallh populallsi menjalldi sallmpel, 

ballik menjalldi sa llmpel totalll mallupun sallmpel minimum.
34

  

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitialn Pendidikaln, (Ba lndung: ALlfalbetal, 2019). ha ll 130 

 34  Ibid, ha ll 131 
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Menurut sugiyono totall sa lmpling aldalla lh teknik penentualn bila l 

semual alnggotal populalsi di gunalkaln sebalgali salmpel. Salmpel dalla lm 

penelitialn ini aldalla lh alnalk usial 5–6 talhun di TK Kallsih Bundall Kallyuallra ll 

Kecallmalltalln Kerumutalln Kallbupallten Pelallla llwalln yallng diallmbil peneliti dallla llm 

penelitialln ini merupallkalln sallmpel tota lll dallri populallsi yallitu 10 allnallk.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini mengguna lkaln Rencalna l 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln Halrialn (RPPH) berupal lembalr observalsi geometrik 

untuk alnalk dengaln menggunalkaln skor : 

BB  = 1,  

MB  = 2,  

BSH  = 3  

BSB  = 4. 

Tabel III. 3.1 

Rentang Skor Kategori 

 

Kategori Skor 

BB 0-25 

MB 26-50 

BSH 51-75 

BSB 76-100 

Sumber : Teori Ekal Rialnti Talhun 2017   
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PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

kegiatan life science pada anak usia 5-6 tahun  

 

Observalsi :  

Halri/Talnggal  l   :  

Kelals             :     

Nalmal  Guru     :                    

    

      

No Indikator yang diamati Penilaian 

  Dilaksanakan Tidak 

dilaksanakan 

1.  Guru mempersialpkaln kelals da ln allalt allalt 

ya lng di perlukaln.  

  

2. Guru mengaljalk alna lk bercerita l tenta lng 

temal halri ini. 

  

3. Guru menjelalskaln kalralkteristik 

pembela ljalraln life science 

  

4. Guru memintal alnalk didik untuk 

mencobal, meralba l daln mengalmalti 

pembela ljalraln life science 

  

5. Guru mencontohkaln calral mengerjalkaln 

kegialtaln. 

  

6. Guru mengklalsifikalsikaln tentalng 

pembela ljalraln  life science 

  

7. Guru mela lkukaln talnyal jalwalb tentalng 

pembela ljalraln life science 

  

8. Guru memberika ln rewalrd   

9. Guru menyimpulkaln halsil kegialta ln    

                                                                                                  

 

Obserser 
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PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia 5-6 Tahun  

 

 

Observalsi :  

Halri/Talnggal  l    :  

Kelals :     

Nalmal                :                    

    

NO Indikator yang diamati BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 A Lnalk sukal berbicalral tentalng binaltalng     

2 A Lnalk senalng berbicalral tentalng tumbuh-

tumbuhaln, a llalm sekitalr 

    

3 A Lnalk senalng berdalrmalwisalta l ke allalm, kebun 

binalta lng. 

    

4 A Lnalk memiliki kepekalaln terhaldalp talnalh daln 

lingkunngaln 

    

5 A Lnalk senalng menyiralm bungal a ltalu memelihalral 

tumbuh-tumbuhaln. 

    

6 A Lnalk senalng memelihalral bina ltalng     

7 A Lnalk senalng belaljalr tentalng ekologi, allalm, 

binalta lng, daln tumbuh-tumbuhaln. 

    

8 A Lnalk senalng melalkukaln proyek pelaljalraln 

berbalsis alla lm 

    

9 A Lnalk sukal berbalgi pengallalmaln kepaldal temaln – 

temaln di sekola lh tentalng bungal, dalun - dalun daln 

binalta lng binaltalng kecil.  

    

10 A Lnalk senalng mengerjalkaln yalng  melibaltkaln 

sistem kehidupaln binaltalng, calral kerjal a llalm daln 

kehidupaln malnusial. 

    

 

Obserser 

Keteralngaln : 

BB (1)    : Belum Berkemba lng 

MB (2)    : Mulali Berkembalng 

BSH (3)   : Berkemba lng sesuali Halralpaln 

BSB (4)  : Berkemba lng Salngalt Balik 
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F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpula lln dallta ll alldallla llh ca llrall-callrall ya llng digunallkalln oleh 

peneliti untuk mengumpulkalln dalltall. Teknik pengumpulalln dalltall alldalllallh alllallt 

ballntu yallng dipilih dalln digunallkalln oleh peneliti dalllallm kegialltallnnyall a llgallr 

kegialltalln tersebut menjalldi sistemalltis dalln dipermudallh olehnyall. Teknik 

pengumpulalln dallta ll yallng digunallka lln oleh peneliti alldalllallh :  

1. Observalsi  

Observallsi alltallu pengallmalltalln merupa llkalln sualltu teknik alltallu callra ll 

mengumpulkalln dalltall dengalln jalllalln mengalldallkalln pengallmalltalln terha lldallp 

kegialltalln yallng sedallng berlallngsung. Observallsi ya llng dimallksud dallla llm 

penelitialln ini a lldalllallh pengallma lltalln ya llng dilallkuka lln pallda ll sallallt penelitialln 

berlallngsung. 

Kegialltalln observallsi palldall penelitialln ini merupallkalln allktivitalls guru 

selallmall proses pembelalljallralln. Untuk setiallp kallli pertemualln, observallsi 

dilallksallna llkalln dengalln callrall mengisi lemballr observallsi. A Llktivitalls peneliti da lln 

allktivitalls allnallk yallng menerallpkalln media ll allya llm wallrnall, pallda ll pembela lljallralln 

dikelalls eksperimen diobservallsi lallngsung oleh peneliti.
35

  

Obeservalsi dilalkukaln paldal guru yalng sedalng melalkukaln kegialta ln 

life science dengaln pedomaln skor Yal = 1 daln Tidalk = 0.
36

 Sedalngkaln 

untuk menda lpalt kreterial persentalse skor dalpalt dilihalt dalri ukuraln stalnda lr 

kaltalgori sebalgali berikut: 

  
 

 
       

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelit ialn Pendidikaln, (Ba lndung: ALlfalbetal, 2014). 
36 Moh Nalzir, Metode Penelitialn, (Jalkalrta l : Ghallial Indonesial, 2003), hall 340.  
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Keteralngaln:  

P = A Lngkal Persentalse 

F = Frekuensi 

N = Balnya lk individu. 

Sedalngkaln stalndalr kaltegori ya lng diguna lkaln aldallalh:  

81-100% = Salngalt Balik 

61-80% = Balik 

41-60% = Cukup Balik 

21-40% = Kuralng Balik 

0-20% = Tidalk balik.
37

 

                                   

2. Tes  

Tes merupallkalln a lllallt alltallu prosedur penelitialln yallng digunallka lln 

dengalln callrall alltallu perallturalln-perallturalln yallng telallh ditentukalln. A Lldallpun tes 

ya llng dilallkuka lln alldalllallh penga lruh kegialta ln life scinse a llnallk dengalln 

penggunallalln mediall allya llm wallrnall untuk meningkalltka lln kecerdallsalln Nallturalllis.  

a. Tes allwalll (pre-test) ya llitu tes yallng diberikalln kepalldall allnallk sebelum 

diberikalln perlallkualln, tes a llwalll ini bertujualln untuk mengetallhui 

kemallmpualln a llwalll ya llng dimiliki siswall sebelum alldallnya ll perlallkualln pallda ll 

siswall tersebut.  

b. Tes allkhir (post-test) yallitu tes ya llng diberikalln kepalldall allnallk sesudallh 

diberi perla llkualln, tes allkhir ini bertujualln untuk mengetallhui kemallmpua lln 

allkhir yallng dimiliki siswall sesudallh alldallnya ll perlallkualln palldall kelalls 

tersebut alltallu seballga lli pemballnding peruballhalln yallng terjalldi allntallrall skor 

pre-test dalln post-test.
38

 

 

                                                           
37 Salndu Siya lnto daln M ALli’’ Dalsalr Metodologi Penelitialn’’ ( yogya lkalrtal: Literalsi Media l 

Publishing 2015) hall 75. 
38 Ridwaln, Metode daln Teknik Menyusun Tesisi ( Balndung: ALlfalbetal, 2010), hall 105 
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3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln caltalta ln peristiwal yalng suda lh berlallu. 

Dokumentalsi bisal berbentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-kalrya l 

monumentall dalri seseoralng. Dokumen ya lng berbentuk tulisaln misallnya l 

caltaltaln halrialn, sejalralh kehidupaln (life histories), cerital, biogralfi, 

peralturaln, kebijalkaln, dokumen yalng berbentuk galmbalr, misallnya l foto, 

galmbalr hidup, sketsal, daln lalin-lalin
39

.   Dokumentallsi digunallkalln untuk 

memperoleh dallta ll tentallng keallda llalln sekolallh, allnallk murid,guru,sertall sallrallna ll 

dalln prallsallrallnall yallng tersediall di kallsih bundall Kallyuallrall Kecallmallta lln 

Kerumutalln Kallbupallten Pelalllallwalln. 

 

G. Teknik A lnallisis Daltal 

ALldallpun teknik allnalllisis dalltall diallna lllisis menggunallkalln allnalllisis stalltistik 

deskriptif dalln allnalllisis inferensialll ya llitu seballgalli berikut: 

1. ALlnalllisis Stalltistik Deskriptif 

Stalltistik deskriptif alldalllallh stalltistik ya llng di gunallkalln untuk 

mengallnalllisis dalltall dengalln callra ll mendesekripsikalln alltallu menggallmballrka lln 

dalltall ya llng telallh terkumpul seballga llimallnall alldallnya ll tallnpall bermallksud membua llt 

kesimpulalln ya llng berlallku untuk umum alltallu generalllisallsi berdallsallrkalln halll 

tersebut allnalllisis ini digunallka lln untuk mendeskripsikalln  Kegialltalln  life 

science untuk  meningkalltkalln kecerdallsalln nallturalllis da lllallm a llnalllisis stalltistik 

deskriptif allkalln digallmballrkalln mulalli dallri jumlallh sallmpel, mealln, medialln, 

modus, nilalli minimum, nilalli ma llksimum dalln jumlallh keseluruhalln (sum). 

                                                           
39 Ibid, ha ll 430. 
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2. ALlnalllisis Stalltistik Inferensialll  

Teknik allnalllisis dalltall untuk pengujialln hipotesis pallda ll penelitialln ini 

ya llng digunallkalln alldalllallh uji-t. Untuk keperlualln ini dipergunallkalln teknik 

stalltistik t denga lln rumus: 

 1

2






NN

dx

Md
t  

Keterallngalln: 

T   = Uji t 

Md  = Mealln dallri perbedallalln pretest dalln posttest 

dx2  = Jumlallh kualldrallt deviallsi 

N   = Subjek palldall sallmpel 

Lallngkallh-lallngkallh dalllallm pengujialln hipotesis alldalllallh seballgalli berikut: 

a. Mencallri hallrgall “Md” dengalln menggunallkalln rumus:   

N

d
Md


  

Keterallngalln: 

Md  = mealln dallri perbedallalln pretest dalln posttest 

d  = jumlallh da llri gallin (posttest – pretest) 

N  = subjek palldall sallmpel 

b. Mencallri hallrgall “ dx2 ” dengalln menggunallkalln rumus: 

 
N

d
ddx

2

2 
  

Keterallngalln: 

dx2  = jumlallh kua lldrallt deviallsi 

d  = jumlallh da llri gallin (posttest – pretest) 

N  = subjek palldall sallmpe 

c. Menentukalln hallrgall hitungt  dengalln menggunallkalln rumus: 
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 1

2






NN

dx

Md
t 40

 

Keterallngalln: 

T  = Uji t 

Md  = Mealln dallri perbedallalln pretest dalln posttest 

dx2   = Jumlallh kualldrallt deviallsi 

N  = Subjek palldall sallmpel  

d. Menentukalln allturalln pengallmbilalln keputusalln allta llu kriteriall ya llng 

signifikalln 

ALldallpun kallidallh pengujialln signifikalln alldalllallh seballgalli berikut: 

Jikall hitungt  > tabelt  mallkall ditolallk OH  dalln aH  diterimall, ya llng berallrti 

ballhwall A Lldall pengallruh kegialltalln life science untuk meningkallta lln 

kecerdallsalln nallturalllis allnallk usiall 5-6 tallhun di TK Kallsih Bundall. Jika ll 

hitungt  < tabelt  ma llkall OH  diterimall dalln aH  ditolallk, yallng berallrti ballhwa ll 

Tidallk alldall pengallruh  kegiallta lln life  science  untuk  meningkalltkalln 

kecerdallsalln nallturalllis allnallk usiall 5-6 tallhun di TK Kallsih Bundall . 

e. Menentukalln nilalli α (tallrallf nya lltall) dalln hallrgall tabelt  

Mencallri dengalln menggunallkalln tabelt  distribusi t dengalln tallrallf signifikalln 

α = 5% (0.05) dalln df = N – 2. 

 

 

 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitialn Pendidikaln, (Ba lndung: ALlfalbetal, 2014), ha ll 155. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Halsil penelitialn diperoleh melallui kegia ltaln life science da lpalt terhadap 

kecerdalsaln nalturallis alnalk usia l 5-6 talhun di Taman kanak-kanak Kalsih Bunda l 

Kalyua lral Kecalmalta ln Kerumutaln Kalbupalten Pelallalwaln, hall ini didalsalrkaln 

paldal halsil penelitia ln yalng menunjukkaln daltal perbalndingaln pretest daln 

posttest dimalnal halsil pretest diperoleh nilali sebesalr 195 dengaln persenta lse 

39% dikriteria l BB sedalngkaln halsil posttest  diperoleh nilali 350 dengaln 

persentalse 70% dikriterial BSH. halsil uji t sta ltistic dalpalt diketalhui balhwal halsil 

hitung ditemukaln nilali signifikalnsi sebesa lr 0,000 < 0,05, halsil hitung nila li t 

sebesalr -11.196 dengaln perbalndingaln t talbel 1.83311 malkal t talbel sebesa lr 

1.83311 > -11.196, Hal  diterimal daln H0 ditolalk, dengaln demikia ln Ha l diterima l 

daln H0 ditolalk. dengaln demikialn terdalpalt pengalruh kegialtaln life science untuk 

terhadap kecerdalsaln nalturallis alna lk usial 5-6 talhun di TK Kalsih Bunda l 

Kalyua lral Kecalmaltaln Kerumutaln Kalbupalten Pelallalwaln. 

 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn beberalpal salraln ya lng peneliti berikaln 

kepaldal pembalcal semualnyal : 

1. Kepaldal kepallal TK Kalsih Bundal Kalyua lral Kecalmaltaln Kerumuta ln 

Kalbupalten Palla llalwaln dihalralpkaln algalr senalntialsal meberikaln pelualng 

kepaldal guru dallalm mengemba lngkaln kegialta ln pembelaljalraln. 
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2. Kepaldal tenalgal pendidik alga lr senalntialsal menalmbalh pengetalhualn da ln 

mengemba lngkaln kompetensi diri daln menggunalkaln kegialtaln ya lng 

menalrik dalla lm pembelaljalraln di kela ls. 

3. Kepaldal pihalk-pihalk terkalit dengaln yalyalsaln algalr lebih memperhaltika ln 

pengembalngaln guru untuk menca lpali tujualn pembelaljalraln. 

4. Balgi ma lhalsiswal yalng ingin mela lkukaln penelitialn sela lnjutnyal bisa l 

mengemba lngkaln penelitialn ini lebih lalnjut sebalgali penulis menyalralnkaln 

untuk meneliti tentalng peningkaltaln kecerdalsaln nalturallis alnalk secalral lebih 

mendallalm dengaln kegialta ln life science. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

kegiatan life science pada anak usia 5-6 tahun  

Observalsi :  

Halri/Talnggal  l   :  

Kelals             :     

Nalmal  Guru     :                    

    

      

No Indikator yang diamati Penilaian 

  Dilaksanakan Tidak 

dilaksanakan 

1.  Guru mempersia lpkaln kelals daln a llalt allalt 

ya lng di perlukaln.  

  

2. Guru mengaljalk alnalk bercerital tentalng 

temal halri ini. 

  

3. Guru menjela lskaln kalralkteristik 

pembela ljalraln life science 

  

4. Guru meminta l a lnalk didik untuk 

mencobal, meralbal daln mengalmalti 

pembela ljalraln life science 

  

5. Guru mencontohka ln calral mengerjalka ln 

kegialtaln. 

  

6. Guru mengklalsifikalsikaln tentalng 

pembela ljalraln  life science 

  

7. Guru mela lkukaln ta lnya l jalwalb tentalng 

pembela ljalraln life science 

  

8. Guru memberika ln rewalrd   

9. Guru menyimpulka ln halsil kegialta ln    

                                                                                                  

 

Obserser 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia 5-6 Tahun  

 

 

Observalsi :  

Halri/Talnggal  l    :  

Kelals :     

Nalmal                :                    

    

NO Indikator yang diamati BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 A Lnalk sukal berbicalral tentalng binaltalng     

2 A Lnalk senalng berbicalral tentalng tumbuh-

tumbuhaln, a llalm sekitalr 

    

3 A Lnalk senalng berdalrmalwisalta l ke allalm, kebun 

binalta lng. 

    

4 A Lnalk memiliki kepeka laln terhaldalp talnalh daln 

lingkunngaln 

    

5 A Lnalk senalng menyiralm bungal a ltalu memelihalral 

tumbuh-tumbuhaln. 

    

6 A Lnalk senalng memelihalral bina ltalng     

7 A Lnalk senalng belaljalr tentalng ekologi, allalm, 

binalta lng, daln tumbuh-tumbuhaln. 

    

8 A Lnalk senalng melalkukaln proyek pelaljalra ln 

berbalsis alla lm 

    

9 A Lnalk sukal berba lgi pengallalmaln kepalda l tema ln – 

temaln di sekolalh tentalng bungal, dalun - dalun daln 

binalta lng binaltalng kecil.  

    

10 A Lnalk senalng mengerjalkaln yalng  melibaltka ln 

sistem kehidupaln binaltalng, calral kerjal allalm da ln 

kehidupaln malnusial. 

    

 

Obserser 

Keteralngaln : 

BB (1)    : Belum Berkemba lng 

MB (2)    : Mulali Berkembalng 

BSH (3)   : Berkemba lng sesuali Ha lralpaln 

BSB (4)  : Berkemba lng Sa lngalt Balik 
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Lampiran 4 

 

LAMPIRAN SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

 

Skallal bertingkalt jugal sering digunalkaln untuk melalkukaln penialia ln palda l 

alnalk usial dini. Ska llal penilalialn memualt dalftalr kaltal-kaltal alta lu persya lraltaln 

mengenali tingka lh lalku, sikalp daln altalu kemalmpualn peserta l didik. Ska llal penila lialn 

bialsal terbentuk bilalngaln, huruf daln alda l yalng berbentuk ura lialn. 

Skallal penilalialn yalng berbentuk bilalngaln terdiri da lri pernyaltalaln alta lu kalta l 

altalu lalinnya l da ln disebelalhnya l disedialkaln bilalngaln tertentu misa llnya l 1salmpa li 4. 

Pengalmalt tinggall memberi ta lndal ceklis (√) paldal kolom sa lla lh saltu perilalku ya lng 

muncul daln laljur skallal yalng dialmalti. 

Bentuk skalla l penilalialn bila lngaln 

1 2 3 4 

Skallal bilalngaln bentuk ura lialn 

Balgalimalnal usa lhal alnalk dalla lm menyelesa likaln pekerja laln 

BB = 1 Lalmbalng kuralng berusa lhal 

MB = 2 Sering tidalk menyelesa likaln pekerja la ln 

BSH = 3 Raljin daln kaldalng-kaldalng lebih da lri ya lng dihalralpka ln 

BSB = 4 Raljin sekalli da ln selallu lebih da lri yalng diha lralpkaln  
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Lampiran 5 

Rekalp Dalta l Pretest 

No Subjek 
Observasi 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A Lprialn  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 

2 A Lrsilal  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 

3 A Lskal  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 

4 Difal  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 

5 Malrwalh  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17  

6 Ralzaln  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 

7 Rehalndi  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 

8 Ilhalm  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 

9 A Lktalr  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 

10 Nalufall   2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22  

Jumlah 15 20 20 20 15 20 20 25 20 20 195 
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Lampiran 6 

Rekalp Dalta l Posttest 

No Subjek 
Observasi 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A Lprialn  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

2 A Lrsilal  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

3 A Lskal  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

4 Difal  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

5 Malrwalh  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

6 Ralzaln  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

7 Rehalndi  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

8 Ilhalm  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

9 A Lktalr  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

10 Nalufall   3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35  

Jumlah 30 40 30 40 30 40 30 40 30 40 350 
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Lampiran 7 

 

KECERDASAN NATURALIS ANAK USIA 5-6 TAHUNDI TK KASIH 

BUNDA KAYUARA 

No Subjek 
Skor Pretest Skor Posttest 

Eksprimen Eksprimen 

1 A Lprialn  17 35 

2 A Lrsilal  17 35 

3 A Lskal  17 35 

4 Difal  17 35 

5 Malrwalh  17 35 

6 Ralzaln  22 35 

7 Rehalndi  22 35 

8 Ilhalm  22 35 

9 A Lktalr  22 35 

10 Nalufall   22 35 

Jumlah 195 350 

Rata-rata  19,5 35 
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Lampiran 8 

 

PRETES 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)
2 

1 17 19,5 -2,5 6,25 

2 17 19,5 -2,5 6,25 

3 17 19,5 -2,5 6,25 

4 17 19,5 -2,5 6,25 

5 17 19,5 -2,5 6,25 

6 22 19,5 2,5 6,25 

7 22 19,5 2,5 6,25 

8 22 19,5 2,5 6,25 

9 22 19,5 2,5 6,25 

10 22  19,5 2,5 6,25 

 195    
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Lampiran 9 

 

POSTTEST 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)
2 

1 35 35 0 0 

2 35 35 0 0 

3 35 35 0 0 

4 35 35 0 0 

5 35 35 0 0 

6 35 35 0 0 

7 35 35 0 0 

8 35 35 0 0 

9 35 35 0 0 

10 35  35 0 0 

 350    
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Lampiran 10 

 

DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK KASIH BUNDA KAYUARA 

KECAMATAN KERUMUTAN KABUPATEN PALALAWAN 

No SUBJEK 

DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 x Xmx % Ket 

1 ALprialn  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 40 42,5% MB 

2 ALrsilal  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 40 42,5% MB 

3 ALskal  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 40 42,5% MB 

4 Difal  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 40 42,5% MB 

5 Malrwa lh  1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17  40 42,5% MB 

6 Ralzaln  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 40 55% MB 

7 Rehalndi  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 40 55% MB 

8 Ilha lm  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 40 55% MB 

9 ALktalr  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 40 55% MB 

10 Nalufa ll   2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22   40 55% MB 

JUMLAH 15 20 20 20 15 20 20 25 20 20      

SKOR IDEAL 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50     

% 30% 40% 50% 40% 30% 40% 40% 50% 40% 40%     

KRITERIA BB BB BB BB BB BB BB MB BB BB     

RATA-RATA 48,75% MB 

 

 

 

 

 

1
3

 



 

 

 

Lampiran 11 

DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK KASIH BUNDA KAYUARA 

KECAMATAN KERUMUTAN KABUPATEN PALALAWAN 

No SUBJEK 

DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 x Xmx % Ket 

1 A Lprialn  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

2 A Lrsilal  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

3 A Lskal  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

4 Difal  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

5 Malrwalh  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

6 Ralzaln  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

7 Rehalndi  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

8 Ilhalm  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

9 A Lktalr  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 40 87,5% BSB 

10 Nalufall   3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35   40 87,5%  BSB 

JUMLAH 30 40 30 40 30 40 30 40 30 40      

SKOR IDEAL 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50     

% 60% 80% 60% 80% 60% 80% 60% 80% 60% 80%     

KRITERIA BSH BSB BSH BSB BSH BSB BSH BSB BSH      

RATA-RATA 87,5% BSB 

 

 

   

 1
4
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Lampiran 12 

LAMPIRAN TABEL R 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 



 

 

 

16 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

17 

Lampiran 13 

TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI df = 1- Jumlah Sampel 
 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 14 

Uji Validitas 
Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 

Y0
1 

Pealrson 
Correlaltion 

1 
1.000

**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

Sig. (2-
taliled) 

 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y0
2 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1 
1.000

**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

Sig. (2-
taliled) 

.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y0
3 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1.000
**
 

1 
1.000

**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

Sig. (2-
taliled) 

.000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y0
4 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1 
1.000

**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

Sig. (2-
taliled) 

.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y0
5 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1 
1.000

**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

Sig. (2-
taliled) 

.000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y0
6 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1 
1.000

**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

Sig. (2-
taliled) 

.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y0
7 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1 
1.000

**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

Sig. (2-
taliled) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y0
8 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1 
1.000

**
 

1.000
**
 

Sig. (2-
taliled) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y0
9 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1 
1.000

**
 

Sig. (2-
taliled) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

Y1
0 

Pealrson 
Correlaltion 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1.000
**
 

1 

Sig. (2-
taliled) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 
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Lampiran 15 

 

Uji Reliabelitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Calses Vallid 11 100.0 

Excluded
a

l 0 .0 

Totall 11 100.0 

al. Listwise deletion balsed on alll valrialbles in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbalch's 

ALlphal N of Items 

.998 10 

 
Item-Total Statistics 

 
Scalle Mealn if 

Item Deleted 

Scalle Valrialnce 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Totall Correlaltion 

Cronbalch's 

ALlphal if Item 

Deleted 

Y01 58.1818 7540.364 1.000 .998 

Y02 56.3636 7076.455 1.000 .997 

Y03 58.1818 7540.364 1.000 .998 

Y04 56.3636 7076.455 1.000 .997 

Y05 58.1818 7540.364 1.000 .998 

Y06 56.3636 7076.455 1.000 .997 

Y07 58.1818 7540.364 1.000 .998 

Y08 56.3636 7076.455 1.000 .997 

Y09 58.1818 7540.364 1.000 .998 

Y10 56.3636 7076.455 1.000 .997 
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Lampiran 16 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstalndalrdized 

Residuall 

N 10 
Normall Palralmeters

a
l

,b
 Mealn .0000000 

Std. Devialtion 4.37688110 
Most Extreme Differences ALbsolute .247 

Positive .196 
Negaltive -.247 

Test Staltistic .247 
ALsymp. Sig. (2-taliled) .084

c
 

al. Test distribution is Normall. 
b. Callculalted from daltal. 
c. Lilliefors Significalnce Correction. 

 

Uji Korelalsi 
Correlations 

 Pretest Posttest 

Pretest Pealrson Correlaltion 1 .557 

Sig. (2-taliled)  .094 

N 10 10 

Posttest Pealrson Correlaltion .557 1 

Sig. (2-taliled) .094  
N 10 10 
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Lampiran 17 

Uji t 

 

Paired Samples Statistics 

 Mealn N Std. Devialtion Std. Error Mealn 

Palir 1 Pretest 19.5000 10 2.83823 .89753 

Posttest 35.0000 10 5.27046 1.66667 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlaltion Sig. 

Palir 1 Pretest & Posttest 10 .557 .094 

 

Paired Samples Test 

 

Palired Differences 

t df 

Sig. (2-

taliled) Mealn 

Std. 

Devialtion 

Std. 

Error 

Mealn 

95% Confidence 

Intervall of the 

Difference 

Lower Upper 

Palir 

1 

Pretest – 

Posttest 

-

15.50000 
4.37798 1.38444 -18.63181 -12.36819 

-

11.196 
9 .000 
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Lampiran 19 Lembar obeservasi postest
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Lampiran 20 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
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Lampiran 21 Foto Dokumentasi 

 

  
 

Foto anak mewarnai buah apel dan rumah sekolah 

 

  
 

Foto anak bereksperimen mewarnai sawi putih dengan pewarna makanan 
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Foto sedang menjelaskan tanaman hias bunga kepada anak 
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Foto anak sedang menyirami tanaman hias bunga lidah mertua 

 
 

Foto tanaman lidah mertua dan bambu cina 

 

 
Foto menjelaskan bagian-bagian dari anak ayam warna warnai kepada anak 
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Foto anak sedang memegang langsung anak ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto anak sedang kreasi membuat ayam 
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Foto bersama dengan anak TK kasih bunda kayuara 

 

 

  



 

 

 

62 

Lampiran 22 Surat Menyurat  
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